nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN ISLAM RIAU
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERANAN SAT P OLISI PAMONG PRA DALAM MELAKUKAN

anbaru)

TSI Wl “

%

PROGRAM STUDI ILMU PEMERINTAHAN
PEKANBARU
2018



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PENGESAHAN SKRIPSI

Praja  Dalam
i Lima (Studi

enyempurnaan oleh
im penguji dan
oleh karena itu

Dr. Ranggi Ade F

Turut Menyetujui,
Program Studi [Imu Pemerintahan
Ketua,

H. Pang/ Setyo Prihatin, S.IP.,M.Si.

/
/



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Judul Skri P o Praja Dalam
o Kaki Lima

nasing bab dan sub-

[ telah memenuhi
ah, oleh karena
sidang ujian

ketentuan-kete
itu dinilai

Prof Dr. H. Yusri Munaf, SH, Data Wardana, S.Sos., M.IP

Turut Menyetujui
Program Studi [lmu Pemerintahan
Ketua,

i



UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

DERITA ACARA UJIAN KONPREHENSIF SKRIPSI

Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas [slam Ri omor:/§ c,c./UIR-Fs/Kpts/2018. tanggal 29 Desember 2018
: ji.pada hari ini, Se

SR SRR

1 Desember 2018 jam

@ ial dan Ilmu Politik
el

alam Melakukan
1 Kasus Jalan Hr.

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DA disay yepepe i uamnjo(

/'An Dekan,

[ ]
W@lo ScITo PribatinS.J>., M.Si.

kan I Bid. Akademik

fl



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Ny disay yejepe ut udwyo(

enetapkan

SURAT KEPUTUSAN DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU
NOMOR : 1206/UIR-FS/KPTS/2018

TENTANG TIM PENGUIJI UJTAN KOMPREHENSIF SKRIPSI MAHASISWA

DEKAN FISIPOL UNIVERSITAS ISLAM RIAU

: 1. Bahwa untuk mengevaluasi tingkat kebenaran penerapan kaidah dan metode penelitian ilmiah

dalam naskah Skripsi Mahasiswa maka dipandang perlu untuk diuji dalam forum ujian
komprehensif
2. Bahwa Tim Penguji dimaksud perlu ditetapkan dengan Surat Keputusan Dekan.

003 Tentang Pendidi

.;,,@““\\\“ ",

Rel 2 aru Fisipol UIR
. hentian dan Pengangkatan
Pascas ja i ; 16.

ekan Bidang Akademik (WD.I)

s nama yang tersebut dibawah

a Dalam Melakukan Penertiban
an Hr. Soebrantas Panam Kota

5. Data Wardan.
6. Rijalul Fikri.,S.Sos \ agai Notulen

2. Tim Penguji melaksanakai dan mengisi serta menandatangani berkas ujian sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan Fakultas.

3. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan apabila terdapat
kekeliruan segera ditinjau kembali.

Tembusan Disampaikan Kepada:
1.Yth. Bapak Rektor UIR
2.Yth. Sdr. Ka. Biro Keu81]g811 VIR

3. Yth. Ketua Prodi

4.A rs i p ---——sk.penguji--——---



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

PERSETUWAN TIM PENGUJI

Nama sanifFaisal

Naskah : eSe : uhi ketentuan-
ketentuan metod P Komprehensit
Skripsi Fakultas erimanya untuk
memenuhi salah Bidang IImu-
[Imu Sosial.

ari 2019

Data Wardana, S.Sos., M.IP

Setyo Prihatin, S.IP.,M.Si.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

KATA PENGANTAR

Dengan rahmat Allah serta syukur Alhamdulillah, penyusun panjatkan

psi ini bertujuan
untuk sebagai § : mera Sarjana Sos ususnya jurusan

ersitas Islam Riau

Pekanbaru.
Segala usah enyusun dalam mencari
informasi dan kelengkapa ni tak lepas dari bantuan baik

moril, spiritual, maupun materi dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam
kesempatan ini penyusun mengucapkan terimakasih yang sebesar-besamya dan
penghargaan serta penghormatan yang setingi-tingginya kepada semua pihak yang
telah memberikan bantuan dan dukungan sehingga penulisan dan pengerjaan

Skripsi ini dapat diselesaikan oleh penulis dengan baik dan tanpa halangan yang

berarti. Dengan demikian maka penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada :

VI



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

. Prof Dr. H. Syafrinaldi, SH. MCLSebagai Rektor Universitas Islam
Riau yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk

menuntut ilmu pada Fakultas [Imu Sosial dan Ilmu Politik Universitas

Sosial dan

mbimbing | yang
ungkin dalam

penelitian ini

L\ 2

memberikan ilmu k di saat sedang menjalankan aktivitas
belajar yang pada akhimya dapat di pergunakan dalam penyusunan
Skripsi ini.

7. Seluruh staf, Karyawan/ti Tata Usaha Fakultas [Imu Sosial dan IImu
Politik Universitas Islam Riau serta Perpustakaan Universitas Islam
Riau yang telah membantu penulis untuk melakukan penelitian serta

memberikan data yang dibutuhkan.

Vil



8. Khususnya untuk orang tua tercinta yakni Ayahncla H. Burhannudin
dan juga kepada lbuncla HJ. Emalis yang senantiasa memberikan

pengertian clan juga kesabarannya selalu mendoa kan saya, memberikan

iy disay yejepe il udwnyo(]

temandi Prodi

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

namanya satu persatu, dimana juga telah membantu memberi
semanggat dukungan untuk cepat menyelesaikan Skripsi ini.

Dalam naskah Skripsi ini penulis sadari bahwa masih banyak terclapat

kekurangan clan juga kesalahan. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat

positif” diharapkan clari semua pihak yang telah membaca Skripsi ini untuk

V111



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

kesempumaan Skripsi penulis serta diharapkan sebagaibahan referensi untuk

pembuatan Skripsi adik-adik tingkat berikutnya.

Akhir kata penulis berharap semoga Skripsi ini akan dapat bermanfaat bagi

X



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

DAFfARISI

PERSETUJUAN TIM PEMBIMBING.......ccccccceoiiniiiiniiiiiiienieeene
DAFTAR PERSEMBAHAN ...oesenseessnnnasene o iiiiiiieeneeenieeens
KATA PENGANTAR . ..ot

DAFTAR ISi oo
DAFTar TABEL

DAFTAR GAM MR T o TR kSN

BA

QTmmoUQwyp¥T armmouaw

uuuuuuuuuuuuuu

D e A el

Penelitian Terda
Kerangka Pikir..........
HIPOTESIS. .e ittt eieestesmtae ettt ete et e et e e s e enee e
Konsep Operasional
Operasional Variabel...........cccoceeeiiiiniiiiiiieiie e
Teknik Pengukuran

IIT : METODE PENELITIAN
Tipe Penelitian.........coooveees i ioiie e
Lokasi Penelitian........cc.eeeee o oiie oot
Populasi dan Sampel ...........
Teknik Penarikan Sampel.. ..
Jenis dan Sumber Data...........cccoeeiiiiviiiiniiiiiieeeee e
Teknik Pengumpulan Data.............cccoeeeviiiiiieiniieeieeeeeeeee
Teknik Analisis Data.........cccooocveiviieiiiieeiieiie e




BAB IV : DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN
A Sejarah Singkat Kota Pekanbaru...........c.ccooceevviiiniiiiiniciinieee

I. Keadaan Geografis Kota Pekanbaru
2. Keadaan Penduduk Kota Pekanbaru. ..
3. Pemerintahan Kota Pekanbaru.........cccoooevvveviiiiiooeeeeeeeeennnnnnn.

B. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru..................c..........

I. Visi dan Misi. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru .

2. Kedudukan, Tugas; Fungsi dan Wewenang Satuan Polisi
PG a a0t 3 PERAEOINE % % . Dl T

3. Struktur Organisasi Satuan Polisi Pamong Praja Kota
Pekanbaru..............

55
56
58
60
60

60

62

BAB V . BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A, Td GRtWESIRES pONAE i Gl
|. 'Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
2. Identitas Responden Berdasarkan Latar Belakang Usia
3. Identitas Responden Berdasarkan Pendidikan.....................
B. Hasil dan Pembahasan Dari Indikator Variabel Peranan Satuan

Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban Pedagang
Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR. Soebrantas Panam Kota
Pek g ATRIC Y SR ... J. L 5. ... [ ...
|. Peranan Meliputi Norma-norma Yang Berhubungan
dengan Posisi atau Tempat Sescorang Dalam Masyarakat ..
2. Peranan Merupakan Suatu Konsep Tentang Apa Yang
Dapat Dilakukan Oleh Individu Dalam Masyarakat
Sebagai Organisasi
3. Peranan Juga Dapat Dikatakan Sebagai Perilaku Individu
Yang Penting Bagi Struktur Sosial Masyarakat....................
. Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan
Penertiban Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR.
Soebrantas Panam Kota Pekanbaru)

. Faktor-Faktor Penghambat yang di alami oleh pihak Dinas
Satuan Polisi Pamong Praja Didalam Melakukan Penertiban
Pedagang Kaki Lima (Studi Khasus: JI, HR. Soebrantas Panam
Kota Pekanbaru)

68

69

15

82

90

BAB VI: PENUTUP
A. Kesimpulan

DAFTAR KEPUSTAKAAN
LAMPIRAN

XI



Tabel

111

LI

V.

v2

Iv.3

V.

V.2

V3

V.4

V.5

V.6

V.7

V.8

\AY

V.10

DAFTAR TABEL

Halaman

Penelitian Terdahulu Terkait dengan penelitian yang berjudul
Peranan’ Satuan Polisi Pamong..Praja Dalam, Melakukan
Penertiban _Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus Jalan
HR.Socbrantas Panam Kota Pekanbaru)

Distribusi Operasionalisasi VariablePenelitianTentangPeranan
Satuan Polisi Pamong Praja Dalam, Melakukan Penertiban
Pedagang Kaki\ Lima (Studi Kasus ‘7Jalan HR.Soebrantas
Panam Kota Pekanbaru)

Distribusi Populasi Dan = SampelPenelitiaTentangPeranan
Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban
Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus : Jalan HR.Soebrantas
Panam Kota Pekanbaru)

Distribusi Jadwal Kegiatan Penclitian TentangPeranan Satuan
Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban Pedagang
Kaki Lima (Studi Kasus : Jalan HR.Soebrantas Panam Kota
Pekanbaru)

DistirbusiJumlah Data  PendudukMenurutlenisKelamin  Di  Kota
PekanbaruTahun 2016

DistribusiJumlah ~ Data  PendudukMenurutUsia  Di Kota
PekanbaruTahun 2016

NamaKecamatanBescrtaNamaKelurahan' “.Yang Ada Di Kota
Pekanbaru
KlasifikasiRespondenMenurutLatarBelakangJenisKelaminPegawaiD
inasSatpolPamongPraja Kota Pekanbaru
KlasifikasiRespondenMenurutLatarBelakangJenisKelaminPedagang
Kaki Lima
KlasifikasiRespondenMenurutLatarBelakangUsiaPegawaiDinasSatp
olPamongPraja Kota Pekanbaru
KlasifikasiRespondenMenurutLatarBelakangUsiaPedagang Kaki
Lima
KlasifikasiRespondenMenurutLatarBelakangJenjangPendidika
nDinasSatpolPamongPraja Kota Pekanbaru
KlasifikasiRespondenMenurutLatarBelakangJenjangPendidika
nPedagang Kaki Lima
DistribusiFrekuensiTanggapanRespondenPegawaiTerhadapindikator

PerananMeliputi Norma-Norma Yang
BerhubuganDenganPosisiatauTempatSeseorangDalamMasyarakat

DistribusiFrekuensiTanggapanResponden PKL
TerhadapindikatorPerananMeliputi Norma-Norma Yang

BerhubuganDenganPosisiatauTempatSeseorangDalamMasyarakat
DistribusiFrekuensiTanggapanRespondenPegawaiTerhadapindikator
PerananMerupakanSuatuKonsepTentangApa yang
DapatDilakukanOlehindividuDalamMasyarakatSebagaiOrganisasi
DistribusiFrekuensiTanggapanResponden PKL

X1

59

65

71

74

80

81

59

64

64

65

66

67

67

72

76

79



nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

V.11

V.12

V.13

V.14

TerhadapindikatorPerananMerupakanSuatuKonsepTentangApa yang
DapatDilakukanOlehindividuDalamMasyarakatSebagaiOrganisasi
DistribusiFrekuensiTanggapanRespondenPegawaiTerhadapindikator
PerananJugaDapatDikatakanSebagaiPerilakuindividu yang
PentingBagiStrukturSosialMasyarakat
DistribusiFrekuensiTanggapanRespondenPedaga Kaki  Lima

gaiPerilakuindiv

XM

83

88

91

93



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Garnbar

v2

DAFTARGAMBAR

X1V

Halaman




DAFTARL AMPIRAN

Lampiran Halaman

10

Kuisioner Untuk Pegawaidengan judul Penelitian
tentangPeranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan
Penertiban« Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR
Soebrantas Panam Kota Pekanbaru)

Kuisioner = Untuk Pedagang Kaki Lima dengan judul
Penelitian tentang Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam
Melakukan Penertiban Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JL
HR: Soebrantas Panam-Kota Pekanbari)

Daftar Wawancara Penelitian Tentang Penelitian = tentang
Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan
Penertiban Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR.
Soebrantas Panam Kota Pekanbaru)

Rekap Telly Pegawai Penelitian Tentang Penelitian tentang
Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan
Penertiban Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR.
Soebrantas Panam Kota Pekanbaru)

Rekap Telly Pedagang Kaki Lima Penelitian Tentang Peranan
Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban
Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR. Soebrantas Panam
Kota Pekanbaru)

Foto Dokumentasi Hasil Penelitian TentangPeranan Satuan
Polisi Pamong Praja~-Dalam Melakukan Penertiban Pedagang
Kaki Lima (Studi Kasus: [ JI.”HR. Soebrantas Panam Kota
Pekanbaru)

Surat Keputusan Dekan Fisipol UIR Tentang Penetapan Dosen
Pembimbing Penulisan Skripsi Mahasiswa «yang berjudul
tentang Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan
Penertiban "Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR
Soebrantas Panam Kota Pekanbaru)

Dokumentasi Surat. Rekomendasi Gubemur Riau terkait
Penelitian Tentang Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam
Melakukan Penertiban Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JL
HR. Soebrantas Panam Kota Pekanbaru)

Dokumentasi Surat Rekomendasi Kantor Kesatuan Bangsa dan
Politik Kota Pekanbaru terkait Penelitian Tentang Peranan
Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban
Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR. Soebrantas Panam
Kota Pekanbaru)

Surat Keterangan Balasan dari Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Pekanbaru terkiat judul penelitian tentang Peranan Satuan
Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban Pedagang
Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR. Soebrantas Panam Kota
Pekanbaru)

XV

129

134

139

141

142

144

152

153

154



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

SURAT PERNYATAAN

Saya mahasiswa Fakultas 1lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam

Riau peserta ujian konferehensit Skripsi yang bertanda tangan di bawah ini :

Nam.a Nusanif Faisal

0

A\

>raja  Dalam
Kaki Lima
s Panam Kota

beserta seluruh
ratakan :

e | ¢

ya sendiri (tidak

.g kepada kaidah-
1 ilmiah;

ik dan keuangan

sual dengan ketentuan

terbukti secara syah
emenuhi sebagian
sebut di atas, maka

Pekanbaru, 01 Desember 2018
, p@l@ _pfrnyataan,

Xvi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

rakyat/masya

Oleh ka seba at, Indonesia juga
memiliki : ara ya ¢ > onesia dan seluruh
tumpah dara lan mei cjahteraan  umum,

mencerdask: ) angsa n i | aks: etertiban dunia

Indonesia pada alinea yang ke 4, bahwasanya salah satu tujuan dari Negara
Indonesia itu adalah untuk memajukan kesejahteraan umum.Maka wilayah Negara
Indonesia, di bagi menjadi bagian yang lebih kecil. Yang mana tidak lain
bertujuan untuk memaksimalkan kesejahteraan seluruh masyarakat Indonesia.
Hal tersebut tentu saja tidak terlepas dari amanat Undang-Undang Dasar

Indonesia pasal 18 ayat (1) yang berbunyi Negara Kesatuan Republik Indonesia
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dibagi atas daerah Provinsi dan daerah Provinsi dibagi atas Kabupaten dan Kota,
yang tiap-tiap provinsi, Kabupaten dan kota itu mempunyai pemerintah daerah

yang diatur dalan Undang-Undang,

untuk mengatur d g sendiri urusan g ganya yang dikenal
sebagai oto rintahan daerah
yaitu asas tuan.Pengaturan

mengenai pem ; lah dia 1a Undang Undang

merupakan seperangkat pemerintah pusat didaerah dalam rangka melaksanakan
dan mempermudah jalannya roda pemerintahan.Indonesia merupakan Negara
kesatuan yang berbentuk Republik dan untuk mencapai tujuan Negara maka
dibentuk sistem Pemerintahan.

Dalam pemerintahan dikenal sebuah istilah yaitu urusan pemerintahan

Absolut Kemudian istilah lainnya adalah urusan pemerintahan Konkuren.Urusan
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pemerintahan ketiga yang acla clalam unclang-unclang mi aclalah urusan
pemerintahan umum.

Berkaitan dengan kewenangan claerah yang kemudian dibuat clalam bentuk

penataan ruang,
asalah social

yat penting artinya
pemerintah pusat.

Pembagian claerah-clae di Indonesia di atur oleh

L
Nee®
Pasal 18 Unclang-Unclang Dasa donesia Tahun 1945 yang mendasari
pembentukan pemerintah claerah provinsi clan kabupaten/kota. Sejalan dengan hal
itu sebagaimana yang diamanatkan pada Pasal 2 ayat (1) Unclang-Unclang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah, Negara
Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas claerah-claerah provinsi, clan daerah

provinsi dibagi atas kabupaten clan kota yang masing-masing mempunyai

pemerintah daerah.



Penyelenggaraan pemerintahan daerah menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah, pada dasarnya

lebih menitik beratkan kewenangan pada daerah kabupaten/kota. Hal ini

iy disay yejepe il udwnyo(]

prasarana serta fasilitas penduku nya untuk menunjang kehidupan

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

masyarakat, baik itu pada sektor ekonomi ataupun sektor lainnya di provinsi Riau
ini, khususnya kota Pekanbaru. Secara umum permasalahan pokok lingkungan
strategis yang dihadapi pemerintah kota Pekanbaru yang perlu mandapat perhatian
adalah besarnya arus urbanisasi yang menyebabkan tingginya laju pertumbuhan

penduduk dengan segala implikasinya. Hal ini dikhawatirkan memunculkan
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problema penduduk seperti ketersediaan lapangan pekerjaan, ketersediaan
perumahan, gangguan keamanan dan ketertiban masyarakat.Basis mata pencarian

penduduk Pekanbaru meliputi sektor industri, pertambangan, jasa transportasi,

potensi pet
di dalamnya Pec y [ aminan termasuk
perlindunga
guna dan be
dapat dipun

iap sudut kota

Pekanbaru i a sudah menjadi

dagangan mereka disekitar bahu otoar ataupun pada area yang tidak
diperbolehkan berjualan memang kadangkala banyak menimbulkan kerugian bagi
pengguna fasilitas umum karena dapat memberikan hambatan bagi mereka,
misalnya para pejalan kaki yang ingin menggunakan trotoar untuk berjalan.
Namun disisi lain keberadaan (PKL) ini juga memiliki efek yang positif

jika mereka dibina dan ditata dengan baik, sehingga kualitasnya meningkat dan

dapat dimanfaatkan oleh pemerintah karena sektor ini cukup potensial jika dibina
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dengan baik. Keberadaan (PKL) juga memiliki kontribusi yang cukup besar

terhadap perekonomian suatu daerah (Suharto: 2005: 198). Pentingnya keberadaan

pedagang kaki lima antara lain adalah menciptkan peluang kerja dan usaha,

masyarakat.Perkembangan ini mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan
yang mempengaruhi kehidupan masyarakat, terutama yang ada di kota-kota besar
salah satunya Kota Pekanbaru, dimana salah satunya perubahan itu adalah tempat
belanjamasyarakat.

Salah satu media dalam kegiatan ritel adalah pasar.Pasar adalah sebuah

mekanisme yang dapat mempertemukan pihak penjual dan pembeli untuk
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melakukan transaksi atas barang dan jasa, baik dalam bentuk produksi maupun

penentuan harga. Syarat utama terbentuknya pasar adalah adanya pertemuan

antara pihak penjual dan pembeli, baik dalam satu tempat ataupun dalam

kebijakan basil dari dialog antara masyarakat dengan pemerintah. Sehingga
kebijakan tidak bersifat satu arah.Kebijakan bisa dibilang merupakan sebuah
aturan dari pemerintah yang harus di ikuti oleh siapapun tanpa terkecuali,
kebijakan tersebut diberlakukan agar terciptanya suatu peraturan yang dapat

membuat masyarakat ikut patuh terhadap kebijakan yang sudahdibuat.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

Pemerintah Kota Pekanbaru menyusun perencanaan kota pada umumnya
hanya melihat pada kegi.atan-kegi.atan formal saja. Pengambil kebijakan, dalam

hal ini Pemerintah menyusun rencana tata lahan, bangunan dan linglcungan

ak dari berbagai
] %

disamping mudah dicapai dan juga memberikan kemudahan mendapatkan barang
dengan harga yang terjangkau, tetapi apabila suatu kota termasuk pekanbaru ingin
terbebas dari Pedagang Kaki Lima khususnya di daerah pinggir jalan seperti JLHR
Soebrantas, maka pemerintah seharusnya memberikan lapangan pekerjaan yang
layak dan lebih baik bagi para pelaku usaha PKL serta memberikan altematife

tempat untuk membeli barang dagangan dengan harga yang terjangkau.
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Setelah melihat banyak permasalahan diatas maka kebijakan
pemerintahlah yang berperan penting dalam mengatasi ini semua, mengenai

kebijakan pemerintah disini maka berarti segala sesuatu hal yang diputuskan oleh

Untuk penjelasan poin Pemerintah kota pekanbaru telah

menyediakan tempat untuk berjualan bagi pedagang kaki lima (PKL)
yang berada di sepanjang jalan HR.Soebrantas Panam, dan tempat
tersebut di pusatkan di Belakang kawasan pusat perbelanjaan GIANT
Panam, atau lebih tepatnya berada di sebelah Rumah Sakit Jiwa

Tampan Kota Pekanbaru.
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No Lokasi Pasar Ukuran Pef:g?&?;an
Penampungan PKL I.apak PKL
1 Pasar Higenis Belakang IX3M 350 I.apak

MTC Giant Panam

¢

A o) ‘g’-;

AR H AR

A

N

peningkatan

berkewajiban

Mengenai pedagang kaki a yang berada di sepanjang jalan
HR.Soebrantas Panam Pekanbaru memang sudah sangat membuat resah para
masyarakat yang menjadi pengguna jalan di area tersebut, dan dengan melakukan
kegiatan berjualan di pinggir jalan seperti itu telah melanggar Peraturan daerah
yang mana telah diatur dalam Perda Pekanbaru No 5 Tahun 2002 Tentang
Ketertiban Umum. Disebutkan bahwa di perda tersebut dilarang menempatkan

bendalbarang dalam bentuk apapun di tepi jalan, jalur hijau, taman dan tempat-
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tempat umum dengan tujuan untuk menjalankan suatu usaha atau pun tidak,
kecuali di tempat-tempat yang dizinkan oleh Walikota atau pejabat yang ditunjuk.

Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP) yang mana dalam hal ini bertugas

erintah kota Pekanbaru

rta Tata Kerja

a Satuan Polisi

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru disebutkan bahwa Satuan Polisi
Pamong Praja memiliki Tugas dan Fungsi sebagai berikut:

I. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru memiliki tugas yaitu
membantu Walikota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di
bidang ketentraman dan ketertiban umum serta melindungi

masyarakat dan tugas pembantuan lainnya.
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Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru dalam melaksanakan tugas
sebagai mana di maksud pada ayat (1) di atas menyelenggarakan
fungsinya sebagai berikut:

a. Perencanaan dan perumusan kebijakan bidang satuan polisi pamong praja

dan peraturan

an ketentraman

aratur atau badan

ran Daerah dan

yelayanan minimal

egakkan Peraturan

Pengamanan dan pe VVIP termasuk pejabat Negara dan
tamu Negara.

i. Pelaksanaan Pengamanan dan Penertiban Aset yang belum
teradministrasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

j. Pengamanan dan Penertiban Penyelenggaraan Pemilihan Umum dan
Pemilihan Gubemur Dan Walikota.

k. Pengamanan dan Penertiban Penyelenggaraan Keramaian Daerah

dan/atau kegiatan yang berskala massal.

|. Pembinaan dan Pemberdayaan anggota Satuan Polisi Pamong Praja

dalam rangka pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan organisasi.
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m. Pelak:sanaan tugas pemerintahan umum lainnya yang diberikan oleh
walikota sesuai dengan prosedur dan ketentuan Peraturan Perundang-

undangan.

Dari penjelasans Peraturan Walikota Pekanbaru di atas dapat penulis

ana apabila di
olisi Pamong

ima (Studi di

sebagaimana

Satuan Polisi

Berdasarkan Peraturan Kepala Polisi Pamong Praja (Satpol PP) Pekanbaru
Tahun 2017 tentang Standar Operasional Prosedur (SOP) menyebutkan bahwa
bagian-bagian yang perlu di awasi dan di lakukan penertiban adalah segala hal
yang telah di atur dalam Perda Kota pekanbaru, dan adapun ruang lingkup
kegiatan ketertiban ditempat umum serta ketentraman masyarakatyang di lakukan

oleh pihak Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru adalah:
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Penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat terdiri dari
pembinaan dan operasi penertiban umum. Kegiatannya terdiri dari : Tertib tata

ruang, Tertib jalan, Tertib angkutan jalan dan Angkutan sungai, Tertib jalur hijau,

tertib kesehats ’ ] C b peran serta

masyaraka

peraturan

\ L
.

Pekanbaru

ARALY
'.?
R

‘ pangan, adapun

.
ketentraman masyaraka sebagai berikut:

a. Setiap petugas yang bertugas di lapangan untuk kegiatan ketertiban
umum dan  ketentraman  masyarakat harus = memiliki
pengetahuan/wawasan tentang Peraturan Daerah, Peraturan Kepala
Daerah dan Peraturan Perundang-undangan yang lainnya.

b. Dapat berkomunikasi dan penyampaikan pesan serta informasi
dengan baik dan benar.

c. Bertanggungjawab, santun, berwibawa dan percaya diri.

d. Setiap petugas harus dapat menarik simpati masyarakat.
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e. Bersedia menerima masukan dan kritik dari masyarakat, mampu
mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di lapangan dan
memberikan alternative terhadap permasalahan tersebut tanpa

mengurasi tugas pokoknya.

encanaan dengan
tiap kegiatan yang
ktu yang jelas dan

Penetapan materi pembinaan agar maksud dan tujuan pembinaan
dapat tercapai dan terarah.
d. Penetapan tempat pembinaan, disesuaikan dengan kondisi
lapangan.
Adapun tahapan bentuk dan metode pembinaan yang dilakukan adalah:

a. Pembinaan dilakukan dengan cara mengunjungi anggota masyarakat

yang telah di tetapkan sebagai sasaran untuk memberikan arahan dan



bimbingan akan arti pentingnya ketaatan terhadap Peraturan Daerah,
Peraturan Kepala Daerah dan Produk Hukum Liannya.
b. Mengundang/Memanggil anggota masyarakat yang perbuatannya

telah melanggar ketentuan dari ketentuan Peraturan Daerah, Peraturan

Produk H untuk memberikan

‘ Q@ %m“ﬁ‘ Q a ‘ i lakukan

aru mempunyai

yang terkait

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dalam waktu 3 (tiga) hari setelah teguran pertama dilakukan belum
juga di indahkan.

c. Memberikan teguran ketiga kepada orang/badan yang melanggar
ketertiban umum, apabila dalam waktu 3 (tiga) hari setelah teguran
kedua dilakukan belum juga di indahkan.

d. Memberikan suratan pertama, kedua dan ketiga jika peringatan
tidak di indahkan.

e. Jika surat ketiga tidak di indahkan, maka dapat di lakukan

penertiban secara paksa.
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5. Langkah-langkah sebelum melakukan operasi penertiban.
a. Melakukan koordinasi sebelum melaksanakan penertiban dengan
instansi terkait, antara lain alat Negara, instansi terkait, PPNS,
Kecamatan dan Kelurahan/Desa.

b. Tek . aal g Praja Pekanbaru:

"a\\‘ “

kunjungan kerja,

, laporan yang
1an tugas lebih

tetapkan, namum tindakan tersebut a bersifat sementara.Sementara untuk
keputusan yang laksanakan keputusan akhir terkait dengan pelanggaran
merupakan kewenangan dari pihak yang berwenangPenyidikan dan penertiban
yang dilakukan oleh Kepolisian Satpol PP Kota Pekanbaru merupakan kegiatan

Non Yustisial. Penertiban paksa yang dilakukan oleh Satpol PP adalah dengan

cara membongkar semua tempat-tempat pedagang kaki lima yang illegal dan
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mengganggu kenayamanan pengguna jalan, dan tentunya menyediakan dan
memindahkan usaha mereka ke tempat yang telah disediakan oleh pemerintah,

tentunya dipungut biaya retribusi, untuk kebersihan dan meningkatkan

Pekanbaru| mex NEWE | 1 _ﬂ (Satpol PP),
dalam hal : akuka ‘ n, yang mana
apabila di
dan penerti pe .. _’ ki lima - a ’ aktivitas jualan di
sepanjangja

Dari bas ) 8 ’ an dan juga di
dukung dengan pe ite ~-media ; i ﬂl}' n permasalahan-

permasalahan yai a berda endalinya pertumbuhan

lakukan, dan kurangnya edukasi dan sosialisasi yang diberikan oleh pemerintah
daerah dimana dalam hal ini yang di amanatkan kepada Polisi Satpol PP Kota
Pekanbaru. Adapun fenomena-fenomena yang menjadi dasar penulis melakukan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Berdasarkan Observasi awal yang penulis lakukan, penulis masih

menemukan Pegadang Kaki Lima yang melakukan aktivitas berjualan
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di sepanjang bahu jalan dan juga trotoar jalan Hr. Soebrantas Panam

Kota Pekanbaru. Hal ini dapat kita nilai bahwa masih kurang

berperannya Satpol PP dalam melakukan penertiban terhadap

iy disay yejepe il udwnyo(]
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dihadapi oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru dalam melaksanakan
melakukan pengawasan dan penertiban terhadap pedagang kaki lima di jalan
HR.Soebrantas Panam Kota Pekanbaru. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul "Peranan Satuan Polisi Pamong Praja
Dalam Melakukan Penertiban Pedagang Kaki Lima (Studi Di Jalan

HR.Soebrantas Panam Kota Pekanbaru) "
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B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang di atas, Maka Satuan Polisi Pamong Praja

Merupakan Aspek yang sangat penting dalam menciptakan ketertiban dan juga

1lam melakukan

HR.Soebrantas

a. Adapun Kegunaan Penelitian ini adalah sebagai berikut:

I.  Secara Praktis: Penelitian rm diharapkan dapat memacu
perkembangan ilmu Pemerintahan, minimal dapat memperkaya
inventaris basil-basil penelitian di bidang [lmu Pemerintahan,

2. Secara Teoritis: Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi

dan data sekunder bagi kalangan akademis yang ingin meneliti hal di

bidang yang sama.
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Secara Akademis: Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan
bagi Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru dalam

melaksanakan kebijakan terkait penertiban Pedagang Kaki Lima
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BAB II

STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Studi Kepustakar

‘ apa konsep
Y

@ aitan dengan

roses pelayanan
intahan, sehingga

Philipus M. Hadjon memberikan pendapatnya mengenai Pemerintahan

sebagai berikut:

Pemerintahan memiliki dua pengertian: di satu pihak dalam arti "fungsi
pemerintahan" (kegiatan memberikan Perintah), di lain pihak dalam arti
"organisasi  pemerintahan" (kumpulan  dari  kesatuan-kesatuan
pemerintahan). Fungsi pemerintahan ini secara keseluruhan terdiri dari
berbagai macam tindakan-tindakan pemerintahan: keputusan-keputusan,
ketetapan-ketetapan yang bersifat umum, tindakan-tindakan hukum
perdata dan tindakan-tindakan nyata. Hanya perundang-undangan dari

22
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penguasa politik clan peradilan oleh para hakim tidak termasuk di
dalamnya. (Hadjon, 2005 :6-8)

Dengan demikian pengertian sederhana dapat ditandaskan kembali bahwa

lembaga-le

internal dan

dan arti luas, dalam arti luas pemerintah rterdiri atas 4 lembaga, yaitu eksekuti,
legislatifyudikatifdan Auditif, sedangkan dalam arti sempit didefinisikan sebagai
Suatu bada Yitu Eksekutif'saja

Secara sederhana organisasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang
merupakan wadah atau sarana untuk mencapai berbagai tujuan atau sasaran

organisasi memiliki banyak komponen yang melandasi diantaranya terdapat
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banyak orang, tata hubungan kerja, spesialis pekerjaan clan kesadaran rasional dari
anggota sesuai dengan kemampuan clan spesialisasi mereka masing-masing.

"Menurut Robbins (1994: 4) mengatakan bahwa Organisasi adalah
kesatuan sosial.yang dikoordinasikan secara ar, dengan sebuah batasan
i ifikasi, yan ]

‘*ﬂia “

5 g
& g
e B
5 5
TS )}
3

. Dia juga mengemukakan bahwa
manajemen sebagai suatu proses memiliki 6 fungsi utama: Perencanaan,
Pembuatan keputusan, Pengarahan, Pengkoordinasian, Pengontrolan clan

Penyempurnaan.

Manajemen diibaratkan sbagai suatu seni (4rz) clan sebagai suatu ilmu

pengetahuan, tetapi banyak para pendapat clan para ahli berbeda pendapat tentang
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manajemen. Ciri-ciri manajemen sebagai ilmu :

I. Kesuksesan dalam mencapai tujuan.

2. pencapaian tujuan sering kali melibatkan unsur naluri.

proses

akan perencanaan,
dilakukan untuk
Menurut pendapat Siagia mengatakan, manajemen dapat
didefenisikan dari dua sudut pandang, yaitu sebagai proses penyelenggaraan
berbagai kegiatan dalam rangka penerapan tujuan dan sebagai kemampuan atau
keterampilan orang yang menduduki jabatan manajerial untuk memperoleh
sesuatu basil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang
lain. Dalam manajemen adanya peranan disetiap tanggungjawab untuk mencapai

tujuan bersama.Berpedoman kepada sejumlah literatur ilmu administrasi dan
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manajemen, juga di temukan sudut pandang yang berbeda dikalangan para praktisi

dan akademisi dalam merumuskan batasan atau definisi konsep menejemen.

gap penting karena

tempat seseorang dalam arakat. Peranan dalam arti ini merupakan
rangkaian yang membimbing seseorang dalam  kehidupan
kemasyarakatan.

b. Peranan adalah suatu konsep apa yang dapat dilakukan oleh individu
dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peranan dapat juga diakatakan sebagai perilaku individu yang penting

struktur sosial masyarakat.
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Dari pendapat tersebut disimpulkan bahwa peranan adalah prilaku yang

ditunjukan oleh seorang karena kewajiban dari jabatan atau pekerjaannya.Dalam

peran yang berhubungan dengan pekerjaannya seseorang diharapkan menjalankan

adalah fenomena yang cukup barn (sekitar 1980-an), sebelumnya PKL didominasi
oleh pedagang pikulan (penjual cendol, pedagang kerak telor) dan gelaran (seperti
tukang obatjalanan). (id. Wikipedia, 2018)

Istilah pedagang kaki lima pertama kali dikenal pada zaman Hindia
Belanda, tepatnya pada saat Gubemur Jenderal Stanford Raffles berkuasa. la

mengeluarkan peraturan yang mengharuskan pedagang informal membuat jarak
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sejauh 5 kaki atau sekitar 1,2 meter dari bangunan formal di pusat kota . Peraturan
ini diberlakukan untuk melancarkan jalur pejalan kaki sambil tetap memberikan

kesempatan kepada pedagang informal untuk berdagang. Tempat pedagang

tersebut dikena
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7. Konsep Pemerintahan Daerah
Dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah di Indonesia didasarkan
pada ketentuan pasal 18 Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan:
Negara kesatuan republik Indonesia dibagi atas daerah-daerah provinsi dan
daerah provinsi itu dibagi atas kabupaten dan kota, yang tiap-tiap provinsi,

kabupaten, dan kota ini mempunyai pemerintahan daerah yang di atur
dengan Undang-Undang"
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Pemerintahan Daerah yaitu "Penyelenggaraan urusan pemerintah oleh
pemerintah claerah dan DPRD menurut asas otonomi dan tugas pembantuan

dengan prinsip otonomi seluasluasnya clalam sistem clan prinsip Negara Kesatuan

lingkungan
pemerintahan
egara seperti
jabatan supra
1gkungan kerja
g memberikan
1atu.Karena itu
lain-lain sering
atif,  kekuasaan
- teori-

povider-nya  disebut yang memproduk-produk

pemerintahan disebut sebagai yang diperintah; hubungan antara yang memerintah

dengan yang diperintah disebut sebagai hubungan pemerintahan.

Berclasarkan pemikiran yang telah dikemukakan oleh para ahli
pemerintahan claerah aclalah kegiatan penyelenggaraan pemerintahan didaerah
otonom, dijalankan oleh semua sumber daya aparatur di clalam pemerintahan
claerah tanpa terkecuali. Oleh karena itu, kemampuan sumber daya aparatur

claerah yang baik sejatinya akan clapat menunjang pelaksanaan otonomi daerah.
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Tanpa kualitas sumber daya manusia yang baik maka mekanisme berjalannya

pemerintahan tidak akan berjalan dengan baik. Pengertian baik yang dimaksud

adalah pertama, terjaganya mentalitasnya atau adanya moral yang baik dalam arti

Ketertiban umum atau public policymemang sering ditemui dalam
sejumlah peraturan perundang-undangan di Indonesia. Meski demikian,
sayangnya kita tidak akan menemukan definisi ataupun batasan dari ketertiban

umum di dalam peraturan perundang-undangan.
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9. (SOP) Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru Dalam Melakukan
Penertiban

Berclasarkan Peraturan Kepala Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru Tahun

2017 tentang Standar.Operasional Prosedur (SOP) menyebutkan bahwa bagian-

sudah di atur da ru, da ' atan terkait

Pelaksa rtiban u AIMa arakat terdiri dari
pembinaan clan"opera ban . Keg e clari : Tertib tata
ruang, Tertib jale angkutan ja an An . rtib jalur hijau,

Taman clan ten ¢ al, oir pantai, tertib

Diclalam melakukan pelaksanaan tugas yang telah di tetapkan oleh
Walikota Pekanbaru yang di atur clalam Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 96
Tahun 2016, Kepala Satpol PP Pekanbaru menetapkan ketentuan-ketentuan yang
mengatur pelaksanaan tugas di lapangan, aclapun ketentuan-ketentuan yang

mengatur Prosedur clalam menertibkan tempat hiburan umum aclalah sebagai

berikut:
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12. Ketentun Pelaksanaan (Umum)
Ketentuan umum pelaksanaan kegiatan penertiban umum clan
ketentraman masyarakat adalah sebagai berikut:

g. Setiap petugas yang bertugas di lapangan untuk kegiatan ketertiban

rta informasi

a. an cara mengunjungi anggota
masyarakat yang telah di tetapkan sebagai sasaran untuk
memberikan arahan dan bimbingan akan arti pentingnya ketaatan
terhadap Peraturan Daerah, Peraturan Kepala Daerah dan Produk
Hukum Liannya.

b. Mengundang/Memanggil anggota masyarakat yang perbuatannya
telah melanggar ketentuan dari ketentuan Peraturan Daerah,
Peraturan Kepala Daerah, dan Produk Hukum Lainnya untuk

memberikan arahan clan pembinaan bahwa perbuatan yang telah
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di lakukan mangganggu Ketertiban Umum dan Ketentraman
Masyarakat Secara Umum.
c.  Seluruh anggota Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru mempunyai

an moral menyampaian informasi dari himpunan yang

enertiban dengan

terkait, PPNS,

aja Pekanbaru:

* Apabila badan hukum/orang melanggar diberikan surat
teguran.
c.  SOP Penertiban Secara Paksa.
1) Memberitahukan kepada masyarakat dan badan hukum yang
akan di tertibkan.
2) Melakukan perencanaan operasi penertiban dan berkoodinasi
dengan pihak kepolisian, kecamatan, kelurahan, RT/RW serta

masyarakat setempat.
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3) Melakukan kegiatan pemantauan.
4) Hasil dari kegiatan pemantauan menjadi dasar untuk

menentukan waktu dan saat yang di anggap tepat untuk

akukan kegiatan penertiban.

HAM,

o
g an masyarakat
terhadap ‘ mum tindakan

tersebut

Pamong Praja mempunyai kedudul enyelenggarakan urusan pemerintah
bidang ketentraman dan ketertiban umum serta melindungi masyarakat.

Selain dari pada itu, Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru memiliki tugas
menegakkan Peraturan Daerah dan menyelenggarakan ketertiban umum dan
ketentraman masyarakat serta perlindungan masyarakat. Dalam penyelenggaraan

tugasnya yang berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 96 Tahun 2016

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja
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Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru disebutkan bahwa Satuan Polisi
Pamong Praja memiliki Tugas dan Fungsi sebagai berikut:

I. Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru memiliki tugas yaitu

fusan pemerintahan di

1‘% % ‘ “.ﬁ'&h‘ @ O ita melindungi

Negara Republik
daerah/atau aparatur

iy disay yejepe il udwnyo(]

aparatur atau
dan mentaati penegakkan Peraturan

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

badan hukum aga
Daerah dan Peraturan

f Pelaksanaan penerapan dan pencapaian standar pelayanan minimal
(SPM) bidang Pemerintahan Daerah Negeri (Penegakkan
Peraturan Daerah)

g Penyusunan Peraturan Perundang-undangan serta kegiatan
pembinaan dan penyebarluasan produk hukum daerah.

h. Pengamanan dan pengawalan tamu VVIP termasuk pejabat
Negara dan tamu Negara.

1. Pelaksanaan Pengamanan dan Penertiban Aset yang belum
teradministrasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan.
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J. Pengamanan clan Penertiban Penyelenggaraan Pemilithan Umum
clan Pemilihan Gubemur Dan Walikota.

k. Pengamanan clan Penertiban Penyelenggaraan Keramaian Daerah
dan/atau kegiatan yang berskala massal.

Pembinaan clan Pemberclayaan anggeta Satuan Polisi Pamong

angka pelaksana an pencapaian tujuan

a
‘ “ . g diberikan

Peraturan

N,
> t»“’
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g
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5 merupakan clalam hal ini
=
& adalah mel bila di kaitkan
E' kepacla pene Polisi Pamong

Praja Dalam Pe iba : HR.Soebrantas Kota
Pekanbaru)

Pacla % sasi Satuan Polisi
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Ketertiban Masyarakat, yang mana Biclang ini memiliki tugas clan fungsi berikut:

1. Biclang operasi clan ketertiban masyarakat mempunyai tugas
membantu sebagian tugas kepala satuan clalam melaksanakan sub
urusan operasi clan ketertiban masyarakat.

2. Biclang operasi clan ketertiban masyarakat clalam melaksanakan tugas
sebagaimana di maksud pada ayat (1) menyelenggarakan fungsi:

. Penyusunan, Perencanaan clan pelaksanaan program kerja.
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2. Penyelenggaraan pelaksanaan operasi clalam menegakkan
Peraturan Daerah.
3. Pelaksanaan Koordinasi Kerjasama dengan aparat terkait

penegakan Peraturan Daerah.

g berkaitan dengan

!@’@

ketertiban

%
taw
o
=}
&
g

Wy, N

‘\\\‘\\ L))

%
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B. Penelitian Terdahulu

Tabel 11.1 : Penelitian Terdahulu

Nama
Peneletian

\l%;

’i

FS S ) ) ) b

55

Aldi Julian

Loebaloe

Persamaan

Ketertiban
Umum  terkait
keberadaan PKL
dan  kebijakan
yang di teliti
adalah kebijakan
yang  berkaitan
dengan
penertiban
Pedagang Kaki
Lima.

38

Perbedaan

lilaksanakanny
penelitian,
dimana penulis
elakukan
penelitian  di
Kota
Pekanbaru.

Perbedaan
antara
penelitian
terdahulu
dengan  yang
penulis  tulis
saat ini adalah
dimaana lokasi
penelitian yang
dilakukan oleh
penelitian
terdahulu
adalah di Kota
Denpasar Bali,
sementara
penulis
melakukan
penelitian  di
Kota
Pekanbaru
Pada Tahun
2018.
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Nama

. Judul Tahun Persamaan Perbedaan
Peneletian
1 2 3 4 5
Fruiil Pelaksanaan 2015  Focus Penelitian Perbedaan
Muhammad Tugas Satpol PP berada pada sgtu antara

s aitu penelitian

i terdahulu

i de yang
.@ tulis
'. ini adalah
‘ ek yang
‘ eliti  yaitu

nuli meneliti

ma sedangkan
yenelitian
erdahulu
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Implementasi

Percla No. 5 Tahun
2002 Tentang
Ketertiban Umum
Di Kota

Focus Penelitian
beracla pacla satu
instansi yaitu
Satuan Polisi
Pamong Praja

aclalah
bijakan  yang
rkaitan dengan
penertiban
Peclagang  Kaki
Lima.

40

Perbeclaan
antara
penelitian
terclahulu
dengan  yang
penulis  tulis
saat ini adalah
penulis  focus
4 peranan

pp

Perbeclaan
antara
penelitian
terclahulu
dengan  yang
penulis  tulis
saat ini adalah
menilai
efektivitas
kinerja Satpol
pp dalam
Penertiban
Peclagang Kaki
Lima (Studi
Kasus Pasar
Kodim  Kota
Pekanbaru)
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Berdasarkan penelitian terdahulu di atas maka penulis menemukan
beberapa perbedaan dengan penelitian yang sedang penulis kerjakan, dan adapun

perbedaan yang penulis lihat adalah :

ogyakarta

1 penelitian
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# Perwako No. 96 Tahun 2016
tang Pembagian Tugas dan Fu
Operasi dan Ketertiban

Perda No. 11 Th. 2001 Pasal 15
Bidang Operasi dan Ketertiban masyara

Ix disay yejepe

£
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C. Kerangka Pikir

Gambar 11.1: Kerangka Pikir.

VY
¢

Y\ )\ B

“\\\a 5

Aspek Role/Atura;

Penyusunan, Perencanaan
Pelaksanaan Program Kerja

Penyelenggaraan Pelaksanaan Operasi

dalam menegakkan Perda.
Pelaksanaan Koordinasi Kerja sama
dengan aparat terkait dalam
penegakkan Perda.

Pemecahan permasalah yang berkaitan
dengan ketertiban umum dan
ketentrarnan masyarakat.

Pelaksanaan Tugas Pengamanan dan
Pemeliharaan Ketertiban Umum.
Pelaksanaan Penyelenggaraan Patroli

Sumber : Olahan Penulis Tahun 2019.

Kebijak  Publik

mencapai tujuan yang
mereka inginkan.

2. Kapasitas Personil:

a. Jumlah
Anggota: 20
orang

b. Tingkat
Pendidikan

c. Keterampilan

42

Aspek Struktur
Sosial

Pedagang Kaki Lima
adalah pejaja
dagangan yang
melakukan  kegiatan
komersial ~di atas
daerah rmilik jalan
yang  diperuntukkan
untuk pejalan
kaki.Dapat dilihat
bahwa PKL yang ada
di Kota Pekanbaru
sangat mengganggu

kenyamanan bagi
pengguna jalan,
mereka berjulan di
atas trotoar.Ini
tentunya  melanggar
peratudan yang
berlaku.
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D. Hipotesis
Berclasarkan teoritis clan fenomena-fenomena yang telah dijabarkan, maka

clapat disimpulkan bahwa hipotesis clalam penelitian ini aclalah diduga "Peranan

kebijakan tersebut diu gar berguna clalam mengatasinya untuk

mencapai tujuan yang di maksud.

4. Konsep Peranan adalah suatu rangkaian prilaku yang teratur, yang
ditimbulkan karena suatu jabatan tertentu, atau karena adanya suatu
kantor yang mudah dikenal.

5. Pemerintahan claecrah adalah kegiatan penyelenggaraan pemerintahan

diclaerah otonom, dijalankan oleh semua sumber claya aparatur di
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dalam pemerintahan daerah tanpa terkecuali. Oleh karena itu,
kemampuan sumber daya aparatur daerah yang baik sejatinya akan

dapat menunjang pelaksanaan otonomi daerah. Tanpa kualitas sumber

jalannya pemerintahan

gan dengan posisi

an dalam arti ini

ahwa organisasi di tengah

masyarakat dapa aruhi atau menggerakkan peraturan
yang hams di taati.

3. Peranan juga dapat dikatakan sebagai prilaku individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat. Peran yang dimaksud
adalah suatu individu, organisasi dapat bersikap sesuai dengan
peraturan yang berlaku, sehingga dapat mempengruhi masyarakat

sekitarnya untuk ikut menaati peraturan.
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Tabel 11.1 : Operasional Variabel

Konsep

Menurut David
Berry
(2003:1095),
mendefenisikan
peranan sebagai
harapan-harapan
yang dikenakan
pada  individu
yang menempati
kedudukan
sosial tertentu

Surat

45

Sida
pengukuran

5

/' Berperan
/' Cukup
Berperan

/" Kurang
Berperan

/' Berperan
S gukup
erperan
/' Kurang
Berperan
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Cukup Berperan
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Peranan juga dapat 3. Melakukan Koordinasi ~ ¢ Berperan

dikatakan  sebagai Dengan Kecamatan / ¢ Cukup
. o Berperan
perilaku individu oo ¢ Kurang

yang penting bagi Berperan

Lima (Studi Jalan

Jika rata-rata penilaian responden terhadap indikator
Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan
Penertiban Pedagang Kaki Lima (Studi Jalan
HR.Soebrantas Panam Kota Pekanbaru) Berada pada

jawaban dengan persentase mencapai ( 34%-66% )



Tidak Berperan
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Tidak Berperan
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Jika rata-rata penilaian responden terhadap indikator
Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan

Penertiban Pedagang Kaki Lima (Studi Jalan

dap indikator
Berhubungan
Seseorang Dalam

(67%-100% )

a-norma yang
Tempat Seseorang

a Pada Skala Penilaian (

Jika rata-rata penilaian responden terhadap indikator
Peranan Meliputi Norma-norma yang Berhubungan
Dengan Posisi atau Tempat Seseorang Dalam

Masyarakat Pada Skala Penilaian( 0%-33%)
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b. Peranan Merupakan Suatu Konsep tentang Apa Yang Dapat Dilakukan

Oleh Individu Dalam Masyarakat Sebagai Organisasi

Berperan Jika rata-rata penilaian responden terhadap indikator

Pemanan Merupakan Suatu Konsep tentang Apa Yang

Masyarakat

a Penilaian di

tAney

hadap indikator

tang Apa Yang

bl LY

Berperan Jika rata-rata penilaian responden terhadap indikator
Peranan Juga Dapat Dikatakan Sebagai Perilaku
Individu yang Penting Bagi Struktur Sosial Masyarakat

Pada Skala Penilaian di angka( 67%-100% )

Cukup Berperan Jika rata-rata penilaian responden terhadap indikator

Peranan Juga Dapat Dikatakan Sebagai Perilaku
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Individu yang Penting Bagi Struktur Sosial Masyarakat

Berada Pada Skala Penilaian di angka ( 34%-66% )

Tidak Berperan Jika rata-rata penilaian responden terhadap indikator

72!
o
2]
A,
=)

‘\\\\\\\\\\“‘

%
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BAB ID

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

peneTiasini
a

Pamong Praja

Kasus: Jalan

kepada pengguna jalan raya.

C. Populasi dan Sampel
adalah bentuk yang berbeda namun didalam hal ini yang membedakannya

Sedangkan sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakterisktik yang dimiliki

oleh populasi.

51
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Dalam penelitian ini sebagai populasi adalah Seksi Ketertiban Umum
Satuan Polisi Pamong Praja, Seksi Kerjasama, Anggota Satuan Polisi Pamong

Praja Kota Pekanbaru clan Peclagang Kaki Lima yang beracla di jalan Soebrantas

No Persentase

| 100%
2 100%
3 100%
4 100%
4 40%
5 100%
Jumlah 104 74 70%0

Sumber : Modifikasipenulis 2018
D. Teknik Penarikan Sampel
I. Untuk Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru, Biclang
Operasi clan Ketertiban Umum Masyarakat, Seksi Ketertiban Umum,

Ketentraman Masyarakat, Seksi Pengamanan, di Jalan HR. Soebrantas
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Panam Kota Pekanbaru dilakukan 7eknis Sensus dengan pengambilan

keseluruhan populasi menjadi sampel, karena jumlah populasinya

yang relative sedikit dan mudah terjangkau oleh peneliti.

ota Pekanbaru di

‘ ‘B“'\“ .@‘ uan sampel

yang berupa laporan tertulis seperti data-data yang diberikan oleh
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru.
F. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan pengamatan

langsung ke Kantor Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru dan
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juga pengamatan dilakuk:an terhadap Lokasi Penelitian yang akan di

lakuk:an yaitu Jalan HR.Soebrantas Panam Kota Pekanbaru

b. Interview (wawancara) yaitu dengan memberikan pertanyaan kepada

dikelompokkan dan diolah menurut jenisnya yang hasilnya disajikan dalam
bentuk tabel, angka, persentase, dan dilengkapi dengan uraian serta keterangan
yang mendukung, kemudian di analisis dengan metode Deskriptif; yaitu suatu cara
yang dilakuk:an untuk menganalisis data dengan mendeskriptifkan atau
menggambarkan data yang terkumpul secara menyeluruh tentang suatu keadaaan

atau permasalahan yang terjadi pada objek penelitian sebagaimana adanya, suatu
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analisis yang berusaha memberikan gambaran terperinci berdasarkan kenyataan
atau fakta-fakta dilapangan untuk kemudian dilakukan dengan metode kualitatif

dan kuantitatif'secara deskriptif
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BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

)
2
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3
o
5

dipimpin o

menjadi k
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Payung Seka

Denga

menyebabkan

pada akhimya
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cukup luas, maka dibentuklah Kecamatan Barn dengan Perda Kota Pekanbarn No.
4 Tahun 2003 menjadi 12 Kecamatan dan Kelurahan/Desa barn dengan Perda
tahun 2003 menjadi 58 Kelurahan/Desa

Kota Pekanbarn dibelah oleh Sungai Siak yang mengalir dari barat ke
timur. Memiliki beberapa anak sungai antara lain : Sungai Umban Sari, Air

Hitam, Siban, Setukul, Pengambang, Ukui, Sago, Senapelan, Limau, Tampan dan

55
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Sungai Sail. Sungai Siak juga merupakan jalur perhubungan lalu lintas
perekonomian rakyat peclalaman ke kota serta clari claerah lainnya.

Keaclaan iklim Kota Pekanbaru pacla umumnya beriklim tropis dengan

ALY

L A )

\“2‘
S
=
=
B.
8
©
g
o
=

Mei s/d Ag

tujuan bagi
semakin ba
pemerintah ko

kependudukan

<
§
=
=]
2
4
=

Sehingga kesejahteraan penduduk kota Pekanbaru tetap terjamin dan sejahtera
terkait fasilitas umum yang di sediakan oleh pemerintah Kota Pekanbaru.

Sebagian besar penduduk yang mendiami wilayah kota Pekanbaru adalah
suku Melayu. Namun demikian juga terclapat suku lainnya yang merupakan
penduduk penclatang ke claerah ini seperti suku jawa, batak, minang dan
sebagainya Mata pencarian penduduk terutama ialah pegawai pemerintah maupun

pegawai swasta clan peclagang.
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Berikut ini merupakan jumlah distribusi data mengenai data penduduk
menurut jenis kelamin di dua belas kecamatan untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel IV.I berikut ini :

Tabel IV.1 : i S nlah Data Pendud

36.014

67.033

887.438

Kecamatan Tampan, Payung Seka Kecamatan Bukit Raya, Kecamatan
Marpoyan Damai, Kecamatan Tenayan Raya, Kecamatan Sail, Kecamatan
Sukajadi, Kecamatan Rumbai, Kecamatan Lima Puluh, Kecamatan Pekanbaru

Kota, Kecamatan Senapelan Dan Kecamatan Rumbai Pesisir di kota Pekanbaru,

untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel IV.2: Distribusi Jumlah Data Penduduk Menurut Usia di Kota

Pekanbaru Tahun 2016
No Kecamatan 0-6 7-12 13-15 16-17 18 19-24 >24
1. ‘ 18.880  9.110 - 4 . 76.022
2 ‘~ : 19.157
3 Raya 46355
4. : ’ 36.099
5, 1 ; 71.300
6. i ’ 20,006
7. ; 29.320
8. ’ 31.285
9, M 22232
10. " 19.116
. 18.835
|p, Rumbai 30.523
Pesisir
Jumlah o( > ' 117.952 420250

suku Melayu. Namun demikian juga terdapat suku lainnya yang merupakan
penduduk: pendatang kedaerah ini seperti suku jawa, batak, minang dan
sebagainyaMata pencaharian penduduk: terutama ialah pegawai pemerintah
maupun pegawai swasta dan pedagang.
3. Pemerintahan Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru diketuai oleh walikota yang diangkat oleh Gubemur.

Penyelenggaraan roda pemerintahan kota Pekanbaru dipusatkan pada kantor
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Gubemur kota Pekanbaru, susunan organisasi pemerintahan clan pelayanan kepada
masyarakat di kota Pekanbaru terdiri dari unsur walikota, wakil walikota,

sekretaris walikota clan masing-masing kepala seksi,Kota Pekanbaru

1. Yang Ada Di Kota

il \\\\\“ .OQ

Tabel IV.3: Nam

lg‘

ANENENN

2 barn barat
3 erang Utara
' erang Labuai
4 bmulyo Timur
5.
6.
] TanjungRhu
' Pesisir
KotaBarn
8. SukaR amai
Kota Tinggi
Padang Bulan Kampung dalam
9. Kecamatan Senapelan Padang Terubuk Kampung Bandar
Sago Kampung Barn
Jatirejo Kendungsari
Kampung tengah Harjosari

10. Kecamatan Sukajadi Kampung melayu Sukajadi

Pulau koran

Limbunsari Rumbai bukit
11.  Kecamatan Rumbai Muara fajar Palas
Sri meranti
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Lembah damai
Limbungan barn
Tebing tinggi okura

Meranti Pandek
2. Kecamatan Rumbai Pesisir Limbungan
Lembabh sari

Sumber : Pekanbaru Dalam Angka, 2016

ja Kota Pekanb

Kota, Satuan
Polisi Pam: aja dipimpin oleh Kepala Sat /2 : di bawah dan
bertanggung Daerah
Kabupaten/

1. Visi dan

yang telah di tetapkan oleh Satuan Polisi Pamong Praja adalah sebagai berikut:
"Terwujudnya masyarakat Kota Pekanbaru yang tentram, tertib dan taat hukum".
2. Kedudukan, Tugas, Fungsi Dan Wewenang.

Berdasarkan Peraturan Walikota Pekanbaru Nomor 96 Tahun 2016
Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Serta Tata Kerja

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru disebutkan bahwa Satuan Polisi
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Pamong Praja mempunyai kedudukan yaitu menyelenggarakan urusan pemerintah

bidang ketentraman dan ketertiban umum serta melindungi masyarakat.

Selain dari pada itu, Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru memiliki tugas

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pamong praja berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan dan petunjuk atasan sebagai pedoman dalam

pelaksanaan tugas.

c. Penyusunan dan pelaksanaan program pelaksanaan penegakkan
peraturan daerah dan peraturan walikota, penyelenggaraan
ketertiban umum dan ketentraman masyarakat serta perlindungan
masyarakat.

d. Pelaksanaan koordinasi penegakkan peraturan daerah dan

peraturan walikota serta penyelenggaraan ketertiban umum dan

ketentraman masyarakat dengan kepolisian Negara Republik
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Indonesia, penyidik pegawai negri sipil daerah/atau aparatur
lainnya.

e. Pelaksanaan pengawasan terhadap masyarakat, aparatur atau
badan hukum agar mematuhi dan mentaati penegakkan Peraturan
Daerah dan Peraturan Walikota.

penerapan dan pencap

mm Q H “‘\‘ ‘% . .‘ i (Penegakkan

kegiatan

adar pelayanan minimal

Jab. Fun

1gan Bag. Program

Bid. Penyelenggaraan
] ' Perlindungan
Undangan Daere % 2. Masyarakat

Seksi Pengawasan Seksi Perlindungan
& Tindak Internal Masyarakat

) ! [

Seksi Penyelidikan . . Seksi Sarana & Seksi Bina Potensi
& Penyidikan Seksi Kerjasama Prasarana Masyarakat
! !
Seksi Pembinaan & SeksiPengamanan Seksi Pencegahan dan
Penyuluhan &Dalmas Siap Siagaan

UPT
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BASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

adalah re: : alam penelitia eng salah tentang

Peranan Satpo i dat : ne ersumber dari
pegawai as nong nga akukan wawancara
serta menye il Polisi Satpol
PP Kota Ps ya di JI. HR.

Sobrantas.

karakteristik, jenis kelamin, usie didikan, karena berbeda usia dan
pendidikan seseorang menentukan cara berfikir dan memiliki sudut pandang yang
berbeda. Hal inilah yang akan di kaji terlebih dahulu, yaitu menyangkut jenis
kelaminnya dari sampel penulis dapatkan di lapangan. Berikut ini penjelasan lebih

lanjut tentang identitas responden:

I. Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

63
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Dari basil penelitian tentang Peranan Personil Satpol PP Kota Pekanbaru
Dalam Melakukan Penertiban PKL (Studi Kasus: N. HR. Soebrantas Panam Kota

Pekanbaru), serta dengan cara penyebaran kuisioner, maka identitas responden

penelitian yang dig

2
Sumber: D
pegawai yang
dijadikan sampel dal clitian yang membahasa 1 sranan Personil
Pekanbaru L R. Soebrantas
Panam Kota mlah 17 orang
dengan perse ncapai 20 Orang
responden, dan ah 3 orang dengan
persentase 15% dari yang berada di Dinas
Tabel V.2: Klasifikasi ar belakang jenis kelamin
No Klasifikasi Responden Jumlah Persentase %
1 Laki-Laki 37 74%
2 Perempuan 13 26%
Jumlah 50 100%

Sumber: Data Olahan Hsil Penelitian dilapangan, 2018
Dari tabel V.2 diatas dapat dilihat bahwa responden pedagang kaki lima

yang dijadikan sampel dalam penelitian yang membahasa tentang Peranan Satuan
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Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru Dalam Melakukan Penertiban PKL (Studi
Kasus: JI. HR. Soebrantas Panam Kota Pekanbaru) adalah dominannyalaki-laki

denganjumlah 37 orang dengan persentase 74% dari Total keseluruhan responden

)
Pedagang : enga af dilakukan oleh
peneliti, maka 1 peneliti ". ] ‘F dasarkan latar

belakang u

Tabel V.3

A S

No : ﬂ' ersentase %
| gf' 80%
2 ) e . 20%
a () 0
3 ‘ ‘ ““.‘ 10%
4 >50 Tahun 0%
Jumlah 20 100%

Sumber: Data Olahan Hsi/ Penelitian dilapangan, 2018

Dari tabel V.3 diatas dinyatakan bahwa responden dari Pegawai Dinas
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru, baik dari kalangan bapak-bapak dan
ibu-ibu, responden yang paling banyak usia 20-30 Tahun sebanyak 16 orang

(80%) dan usia pada 31-40 Tahun yang berjumlah 4 orang (20%). Hal ini
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dikarenakan untuk pegawai yang bertugas di lapangan, usianya memang harus
lebih muda, karena pastinya secara fisik mereka lebih kuat di bandingkan usianya
30an ke atas.

Tabel V.4 : Klas

!

0
.

kalangan bar I’ :
G

/

Tahun.
3. ldentitas Responden Berdasarkan Pendidikan

Dari hasil penelitian tentang tentang Peranan Personil Polisi Pol PP Kota
PekanbaruDalam Melakukan Penertiban PKL (Studi Kasus: JI. HR. Soebrantas
Panam Kota Pekanbaru, serta dengan cara penyebaran kuisioner yang dilakukan
oleh peneliti, maka identitas responden penelitian yang digunakan berdasarkan

latar belakang Jenjang Pendidikan berdasarkan tabel berikut ini:
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Tabel V.5: Klasifikasi respondenSatpol Pamong Prajan Kota Pekanbaru

No Klasifikasi Responden Frekuensi Persentase %

2
3
4
5
Sumber: D
ikan terakhir
responden sampel dalam

penelitian i sebanyak 13

orang (65% banyak 7 orang
(35%) dari to

Tabel V.6: belakang

No Persentase %
1 0%
2 16%
3 SMA 35 60%
4 Diploma 2 35%
5 Sarjana S1 5 0%

Jumlah 50 100%
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian dilapangan, 2018
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Dari tabel V.6 di atas dapat dijelaskan bahwa pendidikan terakhir
pedagang kaki lima yang dijadikan sampel pada penelitian yang berjudul Peranan

Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru Dalam Melakukan Penertiban PKL (Studi

A

erkenaan dengan
ang di maksud
rjadi. (Harbani

lis paparkan di

03 6 g

tiap-tiap sub indikator yang berguna sebagai alat untuk menentukan item penilaian
yang akan penulis gunakan dalam mencari jawaban dan basil dari penelitian. Dan
untuk mengetahui basil dari indikator pertama yaitu penusi yang menganalisis
tentang indicator Pemanan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan
posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat, maka penulis akan

menyajikannya dalam bentuk tabel dan juga penjelesan-penjelasan yang di
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dukung dengan basil wawancara di kantor Dinas terkait Dapat di lihat pada tabel

berikut ini:

1. Peranan MeliputilNorma-Norma Yang Berhubungan Dengan Posisi atau

i, terhadap

—

Jumlah

\ ) )

20
(100%)

)

20
(100%)

20
(100%)

20
(100%)
20
(100%)

20
(100%)

Jumlah 29 120

Rata-Rata 5 20

Persentase 5% 70% 25% 100%
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian dilapangan, 2018

Dari basil tanggapan responden di atas dapat di lihat bahwa jawaban yang
paling dominan tehadap indikator pertama yang membahas tentang "Peranan
meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi atau tempat seseorang

dalam masyarakat"dengan jumlah responden yang mencapai rata-ratal4 orang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

70

(70%) yang memberikan jawaban mereka di pilihan kategori "Cukup Berperan"
dan selanjutnya responden pegawai yang memberikan jawaban pada kategori

kategori "Kurang Berperan" dengan jumlah responden yang memberikan

atpol PP sudah beberapa kali
melakukan penertiban di de khususnya dekat dengan simpang
JL.Delima (Koro-Koro Karaoke), bahkan pemah beberapa kali bentrok
dengan pedagangjuga, setelah penertiban tersebut, daerah yang dijadikan
tempat berjualan di ubah menjadi taman, tetapi ya mereka kembali lagi
berjualan, dan saat ini kita sedang melakukan pemantauan dan akan
memberikan peringatanjuga agar mereka tidak berjualan dipinggirjalan,
kama pemerintah pekanbaru memang sudah menyediakan lokasi
berjualan untukpedagang kaki Zima (PKL) yang ada di daerah tersebut”.
(Wawancara Tanggal 24 Oktober 2018, Bapak Desheriyanto, S.STP)

Wawancara selanjutnya yang penulis tanyakan adalah keterkaitan dengan

penertiban yang dilakukan oleh aparat terhadap para pedagang tersebut, apakah
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proses yang dilakukan sesuai dengan SOP yang berlaku atau tidak, dan jawaban
yang diberikan oleh Bapak Desheriyanto, S.STP yang menjabat sebagai Bidang

Operasi Dan Ketertiban Masyarakat adalah sebagai berikut:

entrok tingan
but!, (Wawancara

kan penertiban
lisasi yang kita
memang system
| da ang dan berjaga,

dengan sesuai SOP sudah dilaksanakan oleh pihak terkait tentunya pihak satuan
polisi pamong praja hams mampu mengatasi permasalahan-permasalahan seperti
yang terjadi dilapagan saat ini, dimana pedagang juga melakukan kegiatan
berdagang hanya untuk mendapatkan uang untuk kehidupan mereka.

Selanjutnya penulis akan menyajikan basil penelitian yang penulis lakukan

terhadap pedagang kaki lima (PKL) di IL.HR Soebrantas Panam Kota Pekanbaru,
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dimana penelitian untuk mendapatkan jawaban ini di lakukan dengan
menyebarkan kuesioner kepada masing-masing pedagang kaki lima yang

dijadikan responden, dan basil yang penulis dapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel V.8 : Distri ensi gapan : len PKL terhadap

No Jumlah

50
(100%)
50
(100%)
50
(100%)
50
(100%)
50
(100%)
50
(100%)

300
50

100%

Dari basil tanggapan responden di atas dapat di lihat bahwa jawaban yang
paling dominan terhadap indikator pertama yang membahas tentang "Peranan
meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi atau tempat seseorang
dalam masyarakat" adalah jawaban dengan kategori "Cukup Berperan" dengan
jumlah responden yang mencapai rata-rata30 orang (60%). Jawaban ini memiliki

alasan yang disampaikan oleh responden PKL yang penulis mintau
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keterangannya, dimana mereka beralasan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh
pihak Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru tidak memiliki solusi, seharusnya

jika memang PKL tidak di izinkan berjualan di lokasi tersebut, harusnya pihak

dengan katego ang cran" dengan C 1g memberikan

jawabannya , adapun alasan

yang diberi satuan Personil

Polisi Pol | c 3 1elal enerti dak terlebih dahulu

Praja kota Pekanbaru.

Semantara itu, jawaban terakhir adalah jawaban pada kategori "Berperan",
dimana jumlah responden PKL yang memberikan jawaban pada kategori ini
memiliki jumlah rata-rata adalah sebanyak [0 orang responden secara
keseluruhan, dimana jika di persentasekan mencapai angka (20%). Adapun alasan

yang diberikan responden PKL terhadap jawaban ini adalah bahwa mereka tau
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mereka salah bahwa terlah berjualan di daerah tersebut, tetapi mereka terpaksa
melanggar aturan demi mencari rezeky, dan tanggapan mereka adalah bahwa

palaksanaan sosialisasi dan juga pelaksanaan penertiban sesuai dengan SOP

Pamong Praja belum di lakukan dengan maksimal, hal ini dapat dilihat dari

dampak sosialisasi yang diberikan, karena pada realitanya masih banyak pedagang
kaki lima yang melakukan jualan di kaki lima atau di tepi trotoar, kondisi ini
tentunya menggambarkan bahwa sosialisasi dan pelaksanaan tersebut belum
memberikan dampak positif terhadap pedagang kaki lima agar kedepannya tidak

berjualan di emperan jalan.
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Selanjutnya penulis akan menyajikan hasil penelitian yang penulis lakukan
pacla pembahasan indikator yang ke dua, dimana hasil ini di clapatkan clari

penyebaran kuesioner clan hasil wawancara yang dilakukan kepacla responden

organisasi ya . ; kan sesuai dengan
aturanya tersebut clapat
memberikan ela -._ ingk 3 at. Dalam hal ini
peranan yan jukan kepacla Person si-Pol P ekanbaru, sebagai

melaksanakan

clasar aturan yang ermasu e sang kaki lima. Pada

pendekatan terlebih clahulu, pelaksa sguran, clan mengetahui dampak clari
teguran tersebut. Untuk mengetahui hasil penelitian yang berkaitan dengan poin-

poin yang telah penulis sampaikan di atas, maka penulis akan menyajikannya

clalam bentuk tabel dan hasil wawancara di bawah ini:
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Tabel V.9:  Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden

Kategori Ukuran

No Sub Indiaktor Cukup Kurang Jumlah

20
(100%)
20
(100%)
20
(100%)
20
(100%)
20
(100%)
20
(100%)

120
20
100%

rata-rata sebanyak 16 orang responden dengan persentase mencapai (80%),
dimana responden yang memberikan jawabna pada kategori ini memiliki alasan
bahwa pembentukan tim yang menangani permasalahan pelanggaran terhadap
peraturan daerah sudah dijalankan aparat terkait, dimana hal tersebut dapat di
buktikan dari struktur organisasi yang menyajikan Bidang yang menangani

temtang Operasi dan Ketertiban Masyarakat.
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Jawaban pada kategori selanjutnya adalah "Cukup Berperan" dimana
jawaban ini diberikan oleh responden dengan jurnlah rata-rata sebanyak 3 orang

responden dengan persentase (15%), clan jawaban yang terakhir adalah jawaban

dan juga perba r pat di gu \ aan jawaban
yang telah : _l il gump E .. Q egawai/personil
satuan polis s 2 Pek ‘
lakukan di kantor Sa h d : cS w‘ig to, S.STP yang

menjabat sebaga Jpera cterti adapun basil

"Pembentuk asuk dalam struktur
organisasi satuan ] asuk saya adalah bagian
kepala bidang ’ | eTg bidang-bidang lain seperti

bentuk secara resmi oleh satuan,”.
018, Bapak Desheriyanto, S.STP)

di bidang penertiban i
(Wawancara Tanggal 24 Oktober

Selanjutnya adalah masih pada indikator yang ke 2 (dua) dimana penulis
masih membahas tentang masing-masing sub yang ada pada indikator ini, di
antaranya adalah tentang pelaksanaan penertiban yang mengedepankan tindakan
manusiawi clan juga melalui proses pendekatan terlebih dahulu, dan adapun
jawaban yang diberikan oleh Bapak Desheriyanto, S.STP yang menjabat sebagai

Bidang Operasi Dan Ketertiban Masyarakat, adalah sebagai berikut:
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"Satuan pastinya memiliki SOP dalam pelaksanaan setiap tugas nya,
begitu juga dalam proses penertiban terhadap PKL ini, semua dilakukan
berdasarkan SOP, tidak bisa di lakukan sesuka hati dari personil
dilapangan, dan dalam SOP yang di tetapkan, ada tahapan-tahapan yang
dilakukan dalam_upaya penertiban, seperti.pendekatan dengan cara
memberzk wpertama, peringa eringatan ke 3 hingga

% ‘ ‘ n“ @% 293 abila peringatan

‘ kum yang
O

melanggar
Pekanbaru"
.STP)

1‘%;

g
s
:
~ & ¢
RALANNN
:
s

untuk mendapatkan jawaban ini di lakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada masing-masing pedagang kaki lima yang dijadikan responden, dan hasil

yang penulis dapatkan adalah sebagai berikut:
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Tabel V.10: Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Pedagang Kaki.
Lima Terhadap Indikator Peranan Merupakan Suatu Konsep
Tentang Apa Yang Dapat Dilakukan Oleh Individu Dalam
Masyarakat Sebagai Organisasi.

Jumlah

50
(100%)

50
(100%)

50
(100%)

50
(100%)

50
(100%)

50
(100%)

300
50
100%

telah memberikan jawaban mereka pada masing-masing kategori yang telah di
sediakan, dimana jawaban yang pertama yaitu pada kategori "Berperan", jumlah
responden yang memilih jawaban ini memiliki rata-rata adalah sebanyak § orang
responden dengan persentase (16%), dimana alasan yang diberikan oleh
responden terkait dengan jawaban ini adalah bahwa memang satuan polisi

pamong praja telah menurunkan tim khusus yang diberikan tugas untuk
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melakukan penjagaan clan penertiban di lokasi tempat mereka berjualan clan para
pedagang juga mengakui bahwa proses negosiasi juga pemah di lakukan, dengan

cara member peringatan kepada pedagang agar tidak berjualan lagi di lokasi

tersebut.

rata resp

orang Trcs

g\%‘f

diberikan P
pemah dibe

JI.LHr.Soebrz

ALNARD

makan, clan lokasi terse - yang ai pem pereka rela menjadi
target operasi penertiban ile isi Pol PP Kota

Pekanbaru.

mereka tidak mengetahui terkait dengan pelaksanaan penertiban clan juga teguran
yang penulis tanyakan, hal ini di karenakan bahwa mereka masih barn melakukan
aktivitas berjualan di lokasi tersebut.

Berdasarkan pengamatan yang telah penulis lakukan dilapangan, penulis
menemukan fakta bahwa memang pelaksanaan pembentukan tim khusus yang

menangani permasalahan tentang pelanggaran terhadap aturan dari perunclang-
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undangan daerah memang sudah di laksanakan oleh aprat terkait dimana hal ini di

pertegas dengan adanya susunan struktur organisasi Satuan Polisi Pamong Praja

dengan Bidang Penanganan terhadap masing-masing pelanggaran yang dilakukan

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

oleh satuan, mereka mengakui bahwa proses sudah dilakukan secara benar clan
manusiawi, sehingga tidak ada yang salah dalam pelaksananannya, sementara hal
yang terjadi dilapangan memberikan fakta bahwa pelaksanaan penertiban pemah
mengalami bentrokan dengan Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru terhadap
para PKL yang berjualan di sepanjang jalan Hr.Soebrantan Panam, khususnya di

daerah persimpangan JL. Delima, hal ini dikarenakan lokasi tersbebut menjadi
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salah satu pusat berkumpulnya para pedagang kaki lima, sehingga memang

mengakibatkan kemacetan lalu lintas kama badan jalan dipenuhi pedagang dan

pembeli.

3. Peranan Seb aci Struktur Sosial

‘\\\\\\‘ .

orgamsasi

!za\**

laksanakan secara bersama sama pihak kelurahan sebagai pemerintah
yang berwenang di daerah kelurahan, ataupun pihak kecamatan sebagai
pemerintahan di atasnya. Salah satu upaya-upaya yang dalam di lakukan adalah
penyediaan tempat atau wadah bagi para pedagang kaki lima yang berjualan di
tempat yang tidak semestinya (pinggir jalan), dan setelah tempat atau wadah
untuk berjualan, barulah sosialisasi kembali di lakukan untuk mengajak para PKL

pindah ke tempat yang lebih layak. dan untuk mengetahui situasi dilapangan,
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maka penulis akan menyajikan basil penelitian penulis dalam bentuk penyebaran
kuesioner clan wawancara seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel V.11 : Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Personil Terhadap
Indika ang Terakhir.

Jumlah

20
(100%)

20
(100%)

20
(100%)
20
(100%)
20
(100%)
20
(100%)

120
20
100%

tabel V.11 di atas, dapat di lihat jawaban-jawaban yang diberikan oleh masing-
masing responden dari Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru, dimana jawaban
untuk kategori yang pertama yaitu jawaban "Berperan" adalah jawaban dengan
jumlah responden paling dominan, dimana jumlah dari responden yang memiliki
jawaban ini memiliki nilai rata-rata sebanyak 10 orang responden, dengan

persentase (95%), jawaban yang diberikan oleh responden personil satuan polisi
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pamong praja di atas memiliki alasan yang juga di berikan oleh personil tersebut,
dimana alasan mereka memilih jawaban dengan kategori "berperan" adalah

dikarenakan pihak-pihak terkait yang penulis sebutkan telah terlebih dahulu

melakukan pende 4. pa c 2 a_dilakukan tindakan
ca telah di
dalah Dinas
lokasi yang
pang arengka

dan arean : : Kare emang tidak ada

akan menyajikan hasil wawanca ulis lakukan dengan perwakilan dari
Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru, dimana wawancara ini merupakan
jawaban pelengkap dan juga perbandingan yang dapat di gunakan untuk
penyempumaan jawaban yang telah di dapatkan dari hasil pengumpulan data

kuesioner Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru, wawancara yang penulis

lakukan di kantor Satpol PP adalah dengan Bapak Desheriyanto, S.STP yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

85

menjabat sebagai Bidang Operasi Dan Ketertiban Masyarakat, adapun hasil
wawancaranya adalah sebagai berikut:

"Koordinsasi yang dilakukan untuk mengtasi permasalahan PKL di
udah di upayakan kepaa smg—masmg pemangku

tentunya m Jampak g seha £ ah proses tersebut
memberikan ef L sama sekali tide an' dampak apa apa
terhadap permasale li jalan Hr.Soebrantas Panar ckanbaru, untuk

memastikan ha i embz e asil wawancara

berikut:

hanya sementara, karna pada“a samya masyarakat yang ber]ualan itu
kan tidak mau kehilangan pelanggan, dan salah satu kendala nya adalah
masyarakat yang membeli juga tidak mau repot untuk mencari toko yang
menjual dagangan yang di earl, ketika masyarakat melihat ada yang
berjualan dipinggirjalan, maka mereka akan berhenti untuk membeli, hal
seperti inilah yang menjadi penyebab permasalahannya, kama lokasi
berjualan dan transaksi yang dilakukan itu persis di pinggirjalan, secara
otomatis akan menganggu penggua jalan lain dan menghambat
kelancaran lalu lintas jalan, jadi kalau pun proses sosialisasi yang
dilakukan berdampak, saya rasa sifitnya hanya sementara, karna dalam
hitungan hari saja, mereka akan kembali melakukan aktifitas dagang di
lokasi  tersebut”. (Wawancara Tanggal 24 Oktober 2018, Bapak
Desheriyanto, S.STP)
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Dari basil wawancara yang penulis dapatkan di atas, dapat di ambil

kesimpulan bahwa proses sosialisasi yang dilakukan memang tidak memiliki

dampak yang mengacu kepada perubahan dan ketertiban, dimana para pedagang

mengetahui
menyajikan
Praja yaitu Baj [ 1ye TP 3 aba sai Bidang Operasi

Dan Ketertiban Ma : i cara lah sebagai berikut:

dengan berlandaskan kemanusiaan dan  bersifit manusiawi dengan
memberikan himbauan, arahan dan menyediakan sarana yang dibutuhkan,
tetapi permasalahan dilapangan jauh lebih sulit untuk di jalankan karna
ketidak sepahaman dengan para pedagang”. (Wawancara Tanggal 24
Oktober 2018, Bapak Desheriyanto, S.STP)

Penyajian basil wawancaranya selanjutnya berkaitan dengan permasalahan
lokasi yang di sediakan, di sini penulis ingin menanyakan alasan kenapa pedagang

tidak mau di pindahkan dari lokasi saat ini (pinggir jalan) ke lokasi yang

disediakan oleh pemerintah kota Pekanbaru, apakah ada kaitannya dengan proses
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retribusi yang memang memberatkan pedagang, untuk mengetahuinya, maka
penulis akan menyajikan hasil wawancara penulis dengan Bapak Desheriyanto,

S.STP yang menjabat sebagai Bidang Operasi Dan Ketertiban Masyarakat, adapun

li bebankan

[ biaya nya
ina itu ranah dari
” pak itu gratis
sar yang di

k Desheriyanto,

)

asil wawancara
di atas, pe e nertiban  yang
dilakukan o 1 melalui proses

an solusi untuk

—

pendekatan
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&
o
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=
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Jalan Hr.Soebrantas Panam Kota Pekanbaru.

Untuk mengetahui tanggapan atau jawaban yang diberikan oleh pedagang
kaki lima (PKL) di sepanjang jalan Hr.Soebrantas Panam terhadap jawaban-
jawaban yang diberikan oleh responden pemerintah kota Pekanbaru dalam hal ini
Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru, maka penulis juga akan menyajikan hasil

penelitian penulis dengan penyebaran kuesioner yang penulis lakukan kepada para
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PKL untuk mengetahui tanggapan clan situasi yang terjadi dilapangan, adapun
basil penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai berikut:

Tabel V.12: Distribusi Frekuensi Tanggapan Responden Pedagang Kaki
Lima Perhadap Indikator Peranam. Juga Dapat Dikatan

Jumlah

50
(100%)

50
(100%)
50
(100%)
50
(100%)
50
(100%)

50
(100%)

<N )

Y
o
>

300
8 50

16% 100%
Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian dilapangan, 2018

Berdasarkan data di atas, penulis dapat dijelaskan bahwa jawaban yang
telah diberikan oleh responden Pedagang Kaki Lima (PKL) memiliki jawaban
pada masing-masing kategorinya, dimana jawaban pada kategori yang pertama
yaitu kategori "Berperan" jumlah responden yang memberikan jawaban pada
kategori ini memiliki jumlah dengan rata-rata sebanyak 13 orang responden dan

persentase mencapai (26%) responden, adapun alasan pedagang kaki lima (PKL)
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memberikan jawaban mereka pada kategori ini adalah dimana mereka mengakui
bahwa pihak Camat dan juga Lu.rah setempat pemah memberikan peringatan atau

himbauan kepada mereka untuk tidak berjualan di lokasi pinggir jalan (Simpang

JL.Delima) panam anba : engakuo bahwa pihak

tidak berjualan di pinggir jalan, tetapi pedagang menolak denga alasan bahwa
mereka akan mengeluarkan biaya lebih apabila mau pindah ke lokasi yang
disediakan, biaya ini termasuk untuk pembayaran retribusi, operasional lainnya
kamajarak yang jauh dari rumah para pedagang, dengan alasan tersebut pedagang
terpaksa tidak memberikan tanggapan kepada pihak pemerintah pekanbaru atas
tawaran yang diberikan dan terpaksa barns main kucing-kucingan dengan Satpol

PP agar dapat berjualan di pinggi jalan Hr.Soebrantas Panam.
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Sementara itu jawaban terakhir adalah jawaban pada kategori "Kurang
Berperan" dimana jawaban ini memiliki responden dengan rata-rata sebanyak 8§

orang responden dan persentase mencapai (16%), adapun alasan yang diberikan

oleh pedagang kaki dap jawaban ini.a arenakan mereka tidak

vangan, bahwa
memang su cann oordinas; i Pamong Praja

pada pedagang

Ataa

ak ada dilakukan

yang menjadi alasan dari pedaga au pindah ketempat relokasi yang di
sediakan, walaupun biaya sewa di gratiskan oleh pemerintah dan hanya di

bebankan biaya retribusi kebersihan dan keamanan.

C. Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban
Pedagang Kaki Lima (Studi Kasus: JI. HR. Soebrantas Panam Kota
Pekanbaru)

Pada pembahasan ini, penulis akan menyajikan basil rekapitulasi dari

masing-masing indikator yang telah di bahas sebalumnya, dimana rekapitulasi ini
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memberikan jawaban secara keseluruhan jawaban yang di peroleh baik dari

responden personil satuan polisi pamong praja ataupun responden dari pedagang

kaki lima (PKL) yang berada di Jalan Hr.Soebrantas Panam kota Pekanbaru, dari

den Personil
an Yang Berjudul
W Melakukan
CQasus: JI. HR.

No Jumlah
| 20
(100%)
) 20
(5%) (100%)
Perilaku Individu Yang 19 | 0 20
3 Penting Bagi Struktur Sosial o o o o
Masyarakat (95%) (5%) (0%) (100%)
Jumlah 36 18 6 60
Rata-Rata 12 6 2 20
Persentase 60% 30% 10% 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian dilapangan, 2018
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Berdasarkan basil rekapitulasi yang telah penulis sajikan pada tabel V.13
di atas, penulis dapat menjelaskan bahwa jawaban yang diberikan oleh responden

Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru memiliki jawaban yang ada pada masing-

dimana pag

memiliki ra

Kota Pekanbaru sudah dilaksanakan dengan baik dimana jawaban untuk kategori
ini adalah "Berperan" dalam menjalankan penertiban terhadap pedagang tersebut.
Jawaban yang diperoleh dari basil penyebaran kuesioner di atas di dukung dengan
basil wawancara yang penulis lakukan dengan perwakilan Personil Polisi Pol PP
Kota Pekanbaru yaitu Bapak Desheriyanto, S.STP yang menjabat sebagai Bidang

Operasi Dan Ketertiban Masyarakat. Dimana dari basil wawancara yang telah
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penulis lakukan dan di sajikan di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa seluruh
proses yang menjadi indikator dalam penelitian ini telah di lakukan, dengan

demikian jawaban kesimpulan yang diberikan oleb responden Personil Satuan

No A Jumlah

10 50
(20%)  (100%)

1" 50
Masyarakat Sebagai (22%) (100%)

Organisasi

Perilaku Individu Yang
3 Penting Bagi Struktur
Sosial Masyarakat

13 29 8 50
(26%) (58%) (16%)  (100%)

Jumlah 31 90 29 150
Rata-Rata 10 30 10 50
Persentase 20% 60% 20% 100%

Sumber: Data Olahan Hasil Penelitian dilapangan, 2018
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Berdasarkan basil rekapitulasi yang di sajikan pada tabel V.15 di atas,
penulis dapat memberikan penjelasan bahwa responden pedagang kaki lima

(PKL) telah memberikan jawabannya pada masing-masing pertanyaan yang di

kup Berperan"
dan jumlah : yang me : , kategori ini adalah sebanyak
30 orang responc o sentase (6 _ de waban pada ketegori

ini menjadi an pali : oleh responden pedagang,

jalan Hr.Soebrantas Panam, akan tetapi pedagang enggan untuk menuruti pindah
ke lokasi yang disediakan dikarenakan jarak yang jauh dari tempat merecka
berjualan saat ini, clan akan membutuhkan biaya tambahan untuk operasional,
dengan alasan tersebutlah para pedagang kaki lima (PKL) rela curi-curi
kesempatan untuk berjualan di pinggir jalan meskipun mengetahui resiko yang

akan mereka terima yaitu mendapatkan tindakan penertiban dari Personil Polisi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

95

Pol PP Kota Pekanbaru. Selanjutnya adalah jawaban pada kategori "Kurang
Berperan" dimana jumlah rata-rata responden yang memberikan jawabannya pada

kategori ini adalah sebanyak 10 orang responden dengan persentase (20%).

Pekanbaru, maka penulis akan menyajikannya pada pembahasan di bawah ini:

1. Peranan Posisi Atau Tempat Seseorang Dalam Masyarakat

Hambatan yang ditemukan dalam upaya pelaksanaan sosialisasi dan
juga menjalankan proses penertiban yang sesuai dengan SOP adalah
dimana masyarakat tidak mengindahkan proses-proses yang di

lakukan oleh pihak Personil Polisi Pol PP Kota Pekanbaru, dimana
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kegiatan sosialisasi sudah di lakukan beberapa kali dan juga diberikan
tindakan peringatan yang melibatkan pemerintahan setempat seperti

lurah, akan tetapi masyarakat memilih tetap melakukan aktivitas

syarakat dan terus
an.Serta Tidak
PP Kota

[
yau
g
lﬂ‘!
[
g

Hr.Soebrantas

beraktivitas kembali disaat petugas tidak melakukan patroli atau
setelah petugas selesai melakukan patroli.

3. Peranan Perilaku individu yang penting bagi struktur sosial
masyarakat.

Tidak memungkinkannya pihak Satuan Polisi Pamong Praja kota
Pekanbaru melakukan penjagaan di sepanjang jalan Hr.Soebrantas

Panam kota Pekanbaru, hal ini disebabkan oleh keterbatasan Sumber
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Daya Manusia yang dimiliki oleh pihak Personil Polisi Pol PP Kota

Pekanbaru. Pelaksannya dilapangan memberikan fakta bahwa

pedagang akan bersembunyi ketika petugas melakukan patroli, dan
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BAB VI

PENUTUP

1. Perana
Tempat

Dari b ANggap? de ; sajikan pada bah

masyarakat" adalah nkup Berperan" dengan

yang disampaikan oleh responden PKL yang penulis mintau keterangannya,
dimana mereka beralasan bahwa sosialisasi yang dilakukan oleh pihak Satuan
Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru tidak memiliki solusi, seharusnya jika
memang PKL tidak di izinkan berjualan di lokasi tersebut, harusnya pihak
pemerintah kota pekanbaru menyediakan tempat untuk mereka berjualan dan tidak

jauh dari lokasi tempat mereka berjualan sebelumnya, kama pada dasamya

98
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pelanggan-pelanggan mereka sudah mengetahui bahwa mereka berjualan di lokasi

tersebut, apabila nantinya akan menempati lokasi barn dan jauh dari lokasi

sebelumnya, maka pedagang akan kehilangan pelanggannya.

g

dengan persentase

emah diberikan

E
taaey

tidak berjualan

3. Peranan juga dapat dikatakan s
struktur sosial masyarakat.

cal perilaku individu yang penting bagi

Kesimpulan yang penulis dapatkan pada indikator yang ke 3 (tiga) adalah
jawaban pada kategori "Cukup Berperan" dimana jumlah responden Pedagang
Kaki Lima (PKL) yang memberikan jawaban untuk kategori ini memiliki rata-rata
sebanyak 29 orang responden dengan persentase (58%), dan alasan yang diberikan

oleh responden terkait dengan jawaban "Cukup Berperan" adalah dimana pihak
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pemerintah memang memberikan solusi untuk mereka agar tidak berjualan di
pinggir jalan, tetapi pedagang menolak denga alasan bahwa mereka akan

mengeluarkan biaya lebih apabila mau pindah ke lokasi yang disediakan, biaya ini

termasuk untuk pe ) retribusi, operasion arna jarak yang jauh

itian ini, maka

satuan Polisi

lakukan oleh pihak Satuan Polisi Pamong Praja kota Pekanbaru,
dimana kegiatan sosialisasi sudah di lakukan beberapa kali clan juga
diberikan tindakan peringatan yang melibatkan pemerintahan setempat
seperti lurah, akan tetapi masyarakat memilih tetap melakukan
aktivitas berdagang sehingga petugas satuan polisi pamong praja

terpaksa melakukan tindakan penertiban secara paksa.
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b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masarakat sebagai organisasi.

Hambaratan yang dihadapi oleh satuan polisi pamong praja dalam
ng ke 2 (dua) ini adalah

indikator dimana proses pelaksanaan

Daya Manusia yang dimiliki oleh pihak Satuan Polisi Pamong Praja.
Pelaksannya dilapangan memberikan fakta bahwa pedagang akan
bersembunyi ketika petugas melakukan patroli, dan beraktivitas
kembali disaat petugas tidak melakukan patroli atau setelah petugas
selesai melakukan patroli. Serta Tidak ditemukannya kesepakatan
antara Pemerintah kota Pekanbaru dengan para pedagang terkait

dengan relokasi tempat berjualan yang disediakan oleh Pemerintah
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Pekanbaru, pedagang memilih untuk tetap berjualan di pinggi jalan
meskipun akan mendapatkan tindakan tegas dari pihak Satuan Polisi

Pamong Praja Kota Pekanbaru. Kendala yang dihadapi selanjutnya

kesadaran yang di . asing-masing individu

B. Saran
Berdasark ‘ ang  ps ; aka penulis akan

memberikan 1-S g a : thak Satuan Polisi

Adapun saran yang pen ikan dalam pelaksanaan penertiban
yang dilakukan oleh satuan polisi pamong praja kota Pekanbaru adalah agar polisi
pamong praja melakukan diskusi kembali dengan para pedagang kaki lima untuk
mencari solusi dari masalah yang di hadapi, hal ini tentunya bertujuan agar tidak
ada pihak yang merasa di rugikan atas tindakan-tindakan yang saling dilakukan,

dan penulis juga menyarankan agar pelaksanaan penertiban yang dilakukan oleh
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satuan polisi pamong praja kota Pekanbaru mengedepankan norma-norma sosial
seperti musyawarah terlebih dahulu dan menertibkan dengan cara yang damai

tanpa harus adanya paksaan yang dapat menimbulkan kericuhan antara pedagang

11
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Lampiran |

DAFTAR KUISIONER PENELITIAN TENTANG

PERANAN SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DALAM MELAKUKAN
PENERTIBAN PEDAGANG KAKI LIMA
STUDI KASUS : JALAN HR.SOEBRANTAS PANAM PEKANBARU

A.

mong Praja Kota
Dengan Ho

akultas IImu Sosial
dan Ilmu Polit ] sebagai b at kesarjanaan Strata
Satu Ilmu Pemer : A saya me . dengan s¢ hormat kepada Bapak/Ibu
Personil Satuar isi Pa 2 i 2isi angket yang telah

Pekanbaru, Oktober 2018
Hormat saya

(NusanifFaisal)
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A. IDENTITAS PENELITI

Nam.a : Nusanif'Faisal
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. Jawaban yang Bapak/Ibu anya semata-mata di gunakan untuk
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mendapatkan data guna penyelesaian skripsi penulis.
3. Mohon kiranya dalam pengisian kuisioner ini Bapak/Ibu memberikan jawaban
berdasarkan fakta yang ada.

4. Atas partisipasi dan kerjasamanya penulis ucapkan terimakasih.
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D. RINCIAN KUISIONER

1. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat.

|. Berdasarkan.se engetahuan Bapak/Ibu Apakah selama ini pihak Satuan
Polisi akan kegiatan Sosialisasi

| Wﬁ %iﬂ’%’-‘ ti@ .
%
&

aturan yang harus di
ebrantas Panam

A Sesuai B. Ragu-Ragu C. Tidak Sesuai.

6. Apakah Bapak/lbu mengetahui terkait dengan aturan atau SOP yang
seharusnya menjadi acuan kegiatan penertiban yang dilaksanakan oleh pihak

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru ?

A Sesuai B. Ragu-Ragu C. Tidak Sesuai.
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Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masarakat sebagai organisasi.

I. Apakah pihak Satuan Polisi Pamong Praja melakukan pembentukan tim khusus
di bidang penertiban pedagang kaki lima (PKL) Khususnya di JL.Soebrantas

6. Apakah teguran yang diberikan kepada Pedagang Kaki Lima (PKL) berdampak
kepada jumlah Pedagang Kaki Lima yang berjualan di sepanjang JL.

HR. Soebrantas Panam Kota Pekanbaru ?

A Berdampak B. Ragu-Ragu C. Tidak Berdampak.
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Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

I. Untuk melakukan penertiban clan mengurangi jumlah pedagang kaki lima yang

berjualan di sepanjang JL.HR.Soebrantas Panam kota Pekanbaru, apakah pihak

A Strategis

6. Apakah Lokasi yang disediakan oleh Pemerintah kota Pekanbaru memiliki
biaya sewa yang hams di bayar oleh Pedagang Kaki Lima ?

A Dipungut Retribusi B. Ragu-Ragu C. Tidak Ada Biaya.
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Lampiran2

DAFTAR KUISIONER PENELITIAN TENTANG

PERANAN SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DALAM MELAKUKAN
PENERTIBAN PEDAGANG KAKI LIMA
STUDI KASUS : JALAN HR.SOEBRANTAS PANAM PEKANBARU

A.
JL.HR Soebrantas
Dengan Ho
akultas IImu Sosial
dan Ilmu P 1 se ’ i b . kesarjanaan Strata
Satu [lmu Pemerintaha a saya memohon dengan se rmat kepada Bapak/lbu
Pedagang baru untuk mengisi
angket yang
n data clan informasi
sehubung deng ang Bapak/lbu berikan
akan dirahasia rikan jawaban sejujurnya dan

Pekanbaru, Oktober 2018
Hormat saya

(NusanifFaisal)
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Nam.a : Nusanif'Faisal
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mendapatkan data guna penyelesaian skripsi penulis.
3. Mohon kiranya dalam pengisian kuisioner ini Bapak/Ibu memberikan jawaban
berdasarkan fakta yang ada.

4. Atas partisipasi dan kerjasamanya penulis ucapkan terimakasih.
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D. RINCIAN KUISIONER

1. Peranan meliputi norma-norma yang berhubungan dengan posisi atau tempat
seseorang dalam masyarakat.

|. Berdasarkan.se engetahuan Bapak/Ibu Apakah selama ini pihak Satuan
Polisi akan kegiatan Sosialisasi

i Das %%E’%’-‘ Qﬁ@ :
2
e

aturan yang hams di
ebrantas Panam

A Sesuai B. Ragu-Ragu C. Tidak Sesuai.

6. Apakah Bapak/lbu mengetahui terkait dengan aturan atau SOP yang
seharusnya menjadi acuan kegiatan penertiban yang dilaksanakan oleh pihak

Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru ?

A Sesuai B. Ragu-Ragu C. Tidak Sesuai.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh
individu dalam masarakat sebagai organisasi.

I. Apakah pihak Satuan Polisi Pamong Praja melakukan pembentukan tim khusus
di bidang penertiban pedagang kaki lima (PKL) Khususnya di JL.Soebrantas

6. Apakah teguran yang diberikan kepada Pedagang Kaki Lima (PKL) berdampak
kepada jumlah Pedagang Kaki Lima yang berjualan di sepanjang JL.

HR. Soebrantas Panam Kota Pekanbaru ?

A Berdampak B. Ragu-Ragu C. Tidak Berdampak.

142



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

Peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang penting bagi
struktur sosial masyarakat.

I. Untuk melakukan penertiban clan mengurangi jumlah pedagang kaki lima yang

berjualan di sepanjang JL.HR.Soebrantas Panam kota Pekanbaru, apakah pihak

A Strategis

6. Apakah Lokasi yang disediakan oleh Pemerintah kota Pekanbaru memiliki
biaya sewa yang hams di bayar oleh Pedagang Kaki Lima ?

A Dipungut Retribusi B. Ragu-Ragu C. Tidak Ada Biaya.
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Lampiran3

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN TENTANG

PERANAN SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DALAM MELAKUKAN
PENERTIBAN PEDAGANG KAKI LIMA
STUDI KASUS : JALAN HR.SOEBRANTAS PANAM PEKANBARU

A.

ong Praja Kota

Dengan Ho
akultas [Imu Sosial
dan Ilmu P 1 se ’ i b . kesarjanaan Strata
Satu [Imu Pemer 2 a saya memohon dengan se hormat kepada Bapak/lbu
Kepala Sa s1 Pamc : ik bersedia memberikan
informasi at is dalam melakukan

penelitian.
kan data clan informasi
sehubung denga ormasi yang Bapak/lbu berikan
akan dirahasiakan, n jawaban sejujurnya dan

bagi penelitian ini. Atas perhatian clan bantuannya, saya mengucapkan terimakasih.

Pekanbaru, Oktober 2018
Hormat saya

(NusanifFaisal)

144



1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

IS.JI9AI

AP disay yepepe

nery we[sy sej

DAFTAR WAWANCARA UNTUKKEPALA SATUAN POLISI
PAMONG PRAJA KOTA PEKANBARU

Menurut Bapak/Ibu, apakah ada pihak Satpol PP melakukan sosialisasi terkait

Perda tentang pe pedagang kaki lima k a pelaku penjual di kaki lima

Satpol PP terhadap
agang kaki lima di

1 Pamong Praja Kota

Kaki Lima di Jalan

Sebelum melaks Q
pedagang kaki lima ? . ‘ “‘
. Seperti apa bentuk tegurar

Pekanbaru?

oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota

. Apakah ada evaluasi yang dilakukan oleh pihak Satuan Polisi Pamong Praja
terhadap satuannya terkait dengan pengawasan dan penertiban Pedagang Kaki
Lima di JL. Soebrantas Panam Kota Pekanbaru.

. Apakah ada dokumentasi terkait dengan penertiban yang pemah di lakukan oleh
Satuan Polisi Pamong Praja Kota Pekanbaru terhadap PKL ?
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Lampiran4

Rekap Telly : Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban Pedagang Kaki Lima (JI. Hr.Soebrantas Pekanbaru).

Identitas Responden Pegawai Indikator Variabel

Peranan meliputi norma-norma Peranan  merupakan suatu Peranan juga dapat dikatakan

yang berhubungan dengan posisi konsep tentang apa yang dapat sebagai perilaku individu yang
No Nama J/K  Umur Pendidikan atau tempat seseorang dalam dilakukan oleh individu dalam penting bagi struktur sosial
masyarakat masarakat sebagai organisasi. masyarakat.
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Lampiran5

Rekap Telly : Peranan Satuan Polisi Pamong Praja Dalam Melakukan Penertiban Pedagang Kaki Lima (JI. Hr.Soebrantas Pekanbaru).

Identitas Responden Pedagang Kaki Lima Indikator Variabel

Peranan meliputi norma-norma Peranan  merupakan suatu Peranan juga dapat dikatakan
yang berhubungan dengan posisi konsep tentang apa yang dapat sebagai perilaku individu yang
atau tempat seseorang dalam dilakukan oleh individu dalam penting bagi struktur sosial
masarakat sebagai organisasi. masyarakat.

No

Nama

N
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Lampiran 6

DOKUMENTASI PENELITIAN
TENTANG

PERANAN SATUAN POLISI PAMONG PRAJA DALAM MELAKUKAN
ENERTIBAN PEDAGANG K

OTA PEKANBARU

Sy

¢

‘\\\\\\\\\““‘

%

Keterangan : Dokumentasi penelitian penulis pada saat melakukan wawancara dengan
Bapak Desheriyanto, S.STP yang menjabat sebagai Bidang Operasi
Dan Ketertiban Masyarakat.
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Keterangan [ I 1si pe B sheriyanto, S.STP

Keterangan : Dokumentasi penulis dengan personil Satpol PP Kota Pekanbaru.
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Keterangan :

.
o~

Keterangan : Dokumentasi penulis dengan personil Satpol PP Kota Pekanbaru.
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Keterangan :

Keterangan :
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Dokumentasi pelaksanaan penertiban yang dilakukan oleh Satuan polisi
Pamong Praja Kota Pekanbaru
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Keterangan :

oleh Satuan polisi

Dokumentasi pelaksanaan penertiban yang dilakukan oleh Satuan polisi
Pamong Praja Kota Pekanbaru
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Keterangan :

Keterangan :

<>

an oleh Satuan polisi
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Dokumentasi pelaksanaan penertiban yang dilakukan oleh Satuan polisi
Pamong Praja Kota Pekanbaru
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Keterangan :

Dokumentasi pelaksanaan penertiban yang dilakukan oleh Satuan polisi
Pamong Praja Kota Pekanbaru
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Keterangan berjualan di Jalan

Keterangan ~ Dokumentasi penulis dengan pedagang kaki lima yang berjualan di Jalan
HR.Soebrantas Panam Kota Pekanbaru.
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Lampiran 7

SUJIAT KEPUTUSAN DEKAN FTSIPOL UIR
Nomoc: 062 /UIR-FstKpts/2018 Tt.o1.0g;
PEIN'ETAP/AN DOSEN PEMBIMDING P[;NUL.ISAN SKRIPS] MAH ASISWA

IIF.k: AN FrSIp()L USR

MCloimbung i Bahwa wnuk Ingngaru.hkart mahasiswa dalam rwnuli€! skripsi perlu dlfasBitalnri oleh Doscn
pymblmhing;
Bahwlt Dosen pcmb,mbing dimnk.a.lfi perlu JitcUipk..in dalam betlbd.. sw-si keputusen Ddla.u
L IIndsng-undang Nornor: 10 tshun 200] tentang Slstem Pendidibn Nasional;
1- € luran Pemermtah Numor: 60 tahun |g'N Ttntan.g SISICI'II Pendidikan Nasiunal;

NO 045/ 1111001 temsng Kuru:.u.hi Jentlidikan "frnggi;

Fitipol UIR:

0 2 1{@, m E ‘EQQQ % a .‘ { Pengangkatan Dekan r.iki.dI3£.
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Lampiran 8§

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
D/INAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
Gedung Menara i.arn;ang Kuning Laruai | dan Il Kotfp. Kantor Gubernur Riau
JI. Jend, Su-dirman No. 460 Telp. (0761} 39064 Fai.. {0761) 39117 PEKAHBARU
Email : dpmptsp@riau.go.id

REKQMENDASI

: 503/DPMPTSPJNON IZIN-RISE
TENTANG

182010

Kepala Di iau, setelan rnernbaca
Surat Permohon.an RIS S Islam Riau, Nomor :
1528/E-UIR/27-FS/201' & = 5 :g pada:
Nama
. NIM | KTP

. Program Stu¢
Jenjang
. Alarnat

o oA W N

. Judul Peneliti

7. Lokasi Penelit

Defigan Ketentu.m sebaqga

Y YE[epe 1ul udwnyo(

Tidak melakukan kegiat

; dengan kegiatan mi.

-5'2. Pelaksanaan Kegiatan Pe 6 (ensr) bulan terhitung mulai
= tanggal rekomendasi ini dib

=

s Demiklan Rekomen das € 8 a restinya dan kepada pihak yang
’:-terl<:art diharapkan untuk dapat 7 ﬁi‘ elancaran kegiatan Penehlian dan

Pekanbaru
18 Oktober 2018
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Lampiran 9

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JL. ARIFIN AHMAD NO. 39 TELP. 1 FAX. 10761) 39399 PEK.tINBARU

b Menimbang ) ep: E yanan Terpadu S,uu
: 1 \-RISEJ/ 14751 tanggal
Riset/Pra Risct dim

1 vdwnyo(]

Kepata 1loolin Kcs w;i kepadu
| "11118
2 NIM
3
wo o IS4l
) 5 Jenjang

6  Judul Pell.:.liU PRAJA hALAM
KAKI LIMA (STUDI

PANANM  KOTA

I Lokasi Penal WLE {JA KOTA FEIVANBA!IU
Dengan ketentuan scb
tidak metal-u.ke pan o dillmlpkan yang tidal. fida
hubungan dcng ) n data ini
i Pelaksanaan kagifl n terhiruDg mihti tanfgal

AP disay yepepe

3 lk,-pakaiail sopan, mer
K8ttu Tenda Pengenal

Dcmikian Rekornendasi ini dibuat untuk dipcrgunakun sebagarmana ffIC!ltir,)'l1

Pekanbaru, 24 Oktobcr W18
8.0. KEPALA |l |\DAh l.KHATU AN R.47:GSA

OAi. rt11 1611 ”’h?lL
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Lampiran 10

PEMERINTAH KOTA PEKANBARU

SATUAN POLISI PAMONG PRAJA

Jalan Jenderal Sudlrman Telepon 31543 - 38765
PEKANBARU - 28126

gsa dan Politik "Nomor
tang Pelaksanaan Kegiatan

X DALAM MELAKUKAN
STUDI KASUS : JALAN

Pekanbaru, 29 Oktober 2018
An.KE Ll\(ég AN POLISI PAMONG PRAJA

=>-AV:U : _KINBARU
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